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UM ARG AT AN ARTHLAQ MIUILIA HEWA SMP MELALUI
IFENCIRFHL ATAR/N FERIDUDIK NN AGHNAA ISLAM
(St R Rt AT SEDGAPYN ) Bl

SMP N 1 Bulu adalah lembaga pendidikan formal yang didalamnya terjadi
proses pembelajaran yang melibatkan guru, siswa, kurikulum, dsb. Proses yang
diarahkan kepada terbentuknya kepribadian yang siap menyongsong permasalahan
hmdup di masa yang akan datang. Berdasarkan kecenderungan yang nampak bahwa
problemalika yang ditimbulkan oleh semakin majunya peradaban manusia yang
ditopang oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi justru semakin komplek.
Salah satunya adalah permasalahan akhlak.

Proses belajar mengajar yang betlangsung di SMP N 1 BULU adalah proses
bagi pembentukan kepribadian siswa sebagai generasi penerus bangsa. Salah satu
bagian dari kepribadian yang difaksud adalah“akhlaq. Proses pembelajaran yang
berlangsung bertumpu pada peran guréyAgama Islam di dalam keseluruan proses
penelitian ini di lakukan untuk mengujiusaha peningkatan akhlaq mulia siswa SMP
N 1. Bulu melalui pembelajaran Pendidikan Agata Islam.

Penelitian ini adalah penelitian kwantitdtif dengan analisa data deskripsi
Penelitian ini berusaha mengungkapkan/data tentang :

1. Keadaan akhlaq siswa SMP N-I. Bulu
2. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan-akhlaq mulia
3. Hambatan — hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan akhlaq mylia

Dari penelitian yang telah-dilakul@n dapat dilapéfkan hasil penelitian
sebagai berikut : keadaan akhlaq siswa'kelas"Vili SMP N1 Bulu rata — rata sangat
baik. Usaha yang dilakukape.dalam meningkatkan akhlagq mulia melalui
pembelajaran PAT sangat baik’)Hambatan ~\ hambatan yang dihadapi dalam
peningkatan akhlaq mulia adalah dari diri anak / siswa sendiri dan dari luar
meliputi, kurang perhatian| orang ‘fum, 'salah ‘pergaylan, dan dampak negatif
kemajuan teknologi.

Kata kunci Usaha, Meningkatkan, akhlaq,Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT
THE EFFORTS OF IMPROVING STUDENT’S AKHIL.AQ THROUGH
ISLAMIC EDUCATION
( A Case Study Class VIII SMPN 1 Bulu)
Oleh : Agus Witanto

The SMP N I BULU is formally education institution where learning process
invalve teacher, student, curriclulum, and soon. The process has been oriental o
establish their personality in order to be able to encounter the life issues in the future,
in addition, the advance of modern human civilization has been bearing the complex
problems including akhlaq crisis.

The teaching and learning proeess-takes-place at SMP N 1 BULU is a process of
modifying student’s personality, cis the next generation. One of them is courtesy {
Akhlaq). The teching and learning process emphasizes to the teacher role in the
whole process, this study is carried©ut to’deal’ with this is quantitative , with data
analysis descriptive . This study or récearfdéal with
1. Situation of student’s Akhlag' SMPINTBULU.

2. Improving of student’s Akhlaq by leaming process Islamic educational
3. Some tailors resist in educational of student’s akhlag SMP 1 BULU

After being researched, the writer got some information as followsn situation of
student’s akhlag of SMP N 1 BULUis vety/ good, Improving of student’s Akhlaq by
learning process Islamic educational is good. Some tailors resist in educational of
student’s akhlaq SMR, 1 BULU, From self student.and frompextern deal with | did
not motivation from fathier and/mather . etror felayion 6f frend) and the advance of
modern,

Key Words : Efforts, Akhlaq, Islamic Educatiun.
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam merupakan uvsaha untuk membentuk
kepribadian muslim menpjtu pada, kemuliaan akhlaq. Manusia sebagai
makhluq Allah SWT selald berhubungan“dengan Kholignya dan sesama
manusia bahkan alam sekitar. Dalamb€rhubungan ini diatur dengan norma
agama dan norma masarakat yang telah disepakati sebagai suatu yang mulia.
Menghadapi kehidupan sehari-hari manusia’ selatu berkomunikasi dengan
lainnya untuk mewujudkan keéinginaniya.

Dalam mewujudkan keinginannya- ;) manusia berhubungan dengan
lainnya  harus mendapat bimbingan yang positip agar tidak terjadi
komunikasi yang salah dam kurang harmonis. Pendidikan Agama Islam
dengan tujuan agat manusia bahagia dufiia_akherat-membimbing manusia
menuju pada terciptanya akhlaqul karimah yaitu akhlaq yang sesuai dengan
tuntunan Rosulullah SAW berdasarkan al- Qur’an dan Hadits Rosulullah
SAW.yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena pendidikan
Agama Islam bersumber dari Al-Quran dan ai-Hadis maka akhlag yang
mulia adalah akhlaq yang sesuai dengan al-Quran dan al-Hadis.

Paket kegiatan belajar (performance based learning activity

Packages) adalah suatu strategi intruksional yang berdasarkan konsep



perilaku (performance)sebagao realisasi dari asasaccauntability dalam
belajar.!

Pendidikan Agama Islam menanamkan kemuliaan akhlaq dalam
kehidupan sehari —hari lewat pembelajaran secara langsung dapat
diamalkan oleh siswa siswi SMPN 1 Bulu . Berbahasa yang baik , terhadab
siapapun sesuai dengan kedudukan masing-masing selalu dibiasakan dalam
kehidupan sehari-hari . Adab dengan orang tua, guru, tokoh masarakat ,
pemimpin atau pemerintah dan sesama sahabat atau teman serta saudara
dalam tutur kata, sikap dan tingkal llaku ata dalam proses pembelajaran
pendidikan Islam.

Sikap saling menghormati terhadap (pemeluk agama yang pernah
diajarkan Rosululiah ketika® mengadakan perjanjian dengan umat atau
penduduk Madinah yang terkenal dengan piagam Madinah ,merypakan
contoh pembelajaran“Agama pendidikan Jslam dalam-kehidupan beragama
yang menunjukkan kemuliaan Rosululiah di bidang akhlag. Dengan
pendidikan Agama, Islam-yang berlangsung=setiap hari akan terwujud
akhlaq mulia pada siswa —siswi dibidang toleransi beragama.

Dalam kehidupan, pendidikan merupakan kunci bagi suatu bangsa
untuk menyiapkan pribadi berkualitas dan sanggup bersaing dengan bangsa
lain, yang pada intinya pendidikan merupakan proses menstransfer dan

mengembangkan nilai, sikap, pengetahuan, ketrampilan dan terlebih lagi

1 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi( Jakarta, Bumi
Aksara, 2006) hal.122-123



merupakan proses pendewasaan diri dalam rangka meningkatkan kualitas
manusia indonesia. Termasuk didalamnya adalah Pendidikan Agama Islam.

Perubahan lingkungan sosial adalah salah satu faktor penting dalam
pembentukan moral dan kepribadian remaja dan didalam pembentukan
moral itu harus didasarkan pada nilai agama. Maka pertu dimengerti oleh
para pendidik, guru, konselor ataupun orang dewasa sangat penting dalam
membantu menghilangkan emesi-negatif pada anak didik.

Di era globalisasi| dunia, pendidikan dituntiut uatuk memberikan
respon lebih dan cermat terhadapaperubahan dan tuntutan masyarakat yang
menghendaki adanya perkembangan total baik dalam visi, misi,
pengetahuan, proses pendidikan, sistém, pembelajaran maupun nilai — nilai
yang harus dikembangkan untuk menghadapi tuntutan masa depan yang
semakin kompleks.

Berkembangnya | ‘teknologi/ \juga /harus diimbangi dengan
perkembangan dalam ) duma spendidikan= Dalam perkembangan tersebut,
sekarang ini juga semakin marak dengan penyimpangan — penyimpangan
yang terjadi di setiap aspek kehidupan. Bahkan yang lebih mengherankan
penyimpangan — penyimpangan tersebut dilakukan oleh para siswa sekolah
yang tergolong remaja. Haryanto mengidentifikasikan hal ini sebagai beriku:

Sistem sosial, tingginya teknologi pada saat ini juga potensial
membentuk pergaulan yang rusak, Media massa yang menayangkan ilustrasi
kehidupan seks menyebabkan seseorang yang belum dewasa dan belum

cukup matang untuk menimbang baik dan buruk, menjadi terpengaruh.



Akibatnya seks bebas menjadi hal yang umum bahkan bukan merupakan
sesuatu yang tabu yang harus ditutup — tutupi lagi. Yang lebih mengerikan
lagi, hubungan tersebut dilakukan oleh para remaja yang sebagian besar
adalah kaum terpelajar, kaum intelektual yang menjadi tempat harapan dan
cita — cita umat 2

Rusaknya akhlak remaja pada dasarnya hanyalah merupakan bagian
kecil dari rangkaian moral saat-ini-Di-daerah — daerah pedesaan yang pada
dasarnya jarang tersentuh oleh kehidupan modern ternyata keadaannyapun
tidak jauh berbeda. Bahkan justrullebthmiengerikan. Di sini akan kita jumpai
anak — anak yang masih berusia sekolah mienegah pertama sudah berani
merokok di depan umum, bahkan dirumah,

Pada dasarnya setiap manusia yang dilahirkan dimuka bumi ini telah
dilengkapi dengan jiwa dan raga, akal daf nafsu,/sifat.malaikat dan sifat
syaitan. Dalam kehidupan“mereka banyak dipengaruhi faktor — faktor
kehidupan yang melingkupinya=~Jika ffaktorg=-faktor yang melingkupinya
baik, kemungkinan untuk muncul sebagai pribadi yang baik pun menjadi
besar, begitu pula sebaliknya.

Dalam diri manusia ada dua unsur yaitu jasmani dan rohani. Selain
kedua unsur tersebut, dalam diri manusia juga mempunyai hati nurani serta
akal pikiran. Depgan hati nurani ini kemungkinan manusia untuk
menjadikan dirinya sebagai makhluk bermoral. Manusia adalah puncak

ciptaan dan makhluk tinggi. Keistimewan ini menyebabkan manusia

2 Haryanto, Meniti Jalan Hahi, ( Surakarta, Citra Islami Pers,1997) hal. 112

4



dijadikan “ khalifah “ yang kemudian dipercaya untuk memikul amanah
untuk menciptakan tata kehidupan yang bermoral di muka bumi. Jadi
manusia diciptakan untuk menjaga tata kehidupan dan mengaturnya agar
lebih indah dan bermoral yang baik.

Walaupun penanaman akhlak telah diberikan kepada anak sejak
kecil, ternyata hal itu belum bisa tertananam dalam diri mereka secara baik.
Yang terjadi justru sering kali-bertentangan dengan apa yang diharapkan.
Para siswa khususnya cenderunggthengikiti kemauannya sendiri. Seperti
halnya yang dilihat danicrpengamatan yang penulis lakukan, contoh
konkritnya adalah bahwa -masih| banyak'siswa pada saat jam istirahat
merokok dan berbicara kotor, dan diluar jam.pelajaran ada yang berkelahi.

SMPN 1 Bulu sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah
pertama, sebagai jémbatdn transisi \dari)sekolah—dasarmenuju sekolah
menengah atas ternyata banyak ditemokan\pényimpangan — peényimpangan
pada siswanya.

Dengan adanya percampuran berbagai adat kebiasaan masing -
masing siswa, keanekaragaman latar belakang sosial budaya, ternyata
mampu mempengaruhi akhlak siswa. Selain itu, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, guru, teman, metode pembelajaran, dan
lingkungan yang merupakan komponen dari sistem pembelajaran sering kali
menjadikan siswa menjadi terpengaruh.

Pendidikan agama Islam sebagai pelajaran yang mempunyai tujuan untuk

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta



didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara® mempunyai peran yang
sangat penting dalam pembentukan akhlak mulia siswa.

Sebagai pendidik seorang guru harus dapat membantu siswa dalam
membentuk dan membina akhlak peserta didiknya. Apalagi serang guru
agama yang mengejarkan tentang ilmu agama yang erat kaitanya dengan
pembentukan akhlak. Dan <idak ddpat dipungkiri lingkungan juga akain
membawa dapak yang cukupbesar:

Berdasarkan kenyataan diatas, akhirhya penulis menjadi terdorong
untuk mengadakan penelitian;lebih jash-mengenai peranh pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak mulia siswa.
Selanjutnya haltersebut dituangkan dalam’skripsifdengan.judul “ USAHA
MENINGKATKAN AKHLAQ AMULIA, PADA SISWA SMP
MELALUI PEMBELAJARANSPENDIDIKAN\ AGAMA ISLAM.

(Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bulu Sukeharjo)”

B. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan dalam penelitian serta agar penelitian ini tidak
keluar atau menyimpang dari masalah yang akan diteliti, maka perlulah

dididentifikasikan masalah — masalah yang berkaitan dengan :

3 Muhaimain , Paradigma Pendidikan Isliam, ( Bandung PT. Remaja Rosda Karya, 2002)
hal.78



1. Apa akhlaq siswa kelas VIII SMPN 1 Bulu mulia?

2. Bagaimana wusaha pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan akhlak mulia siswa.?

3 Apa yang menjadi hambatan dalam meningkatkan akhlaq mulia siswa

melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adatah :

1 Untuk mendapatkan gambaranyakhlaq mulia siswa kelas VIII SMPN 1
Bulu Sukoharjo

2 Untuk mengetahui peran. pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
membentuk akhlak mulia siswa.

3 Untuk mengetahui \ hambatan=hambatan | yang _dihadapi dalam
meningkatkan akhlaq mulia siswa

Manfaat Penelitian

1 Mendapatkan gambaran akhlaq mulia siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo

2 Mengetahui sebab-sebab atau hambatan dalam meningkatkan akhlaq mulia
siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo.

3 Mengetahui upaya atau usaha pembelajaran pendidikan agama Islam

dalam membentuk akhlak mulia siswa.



D. Telaah Pustaka

Tesis saudara Kavinji dari MSI Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta dengan judul Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan sistem
kontrol Sekolah dalam Peningkatan Akhlaq Siswa ( Studi Kasus Pembinaan
Siswa SMPN 2 Giriwoyo) upaya guru Pendidikan Agama Islam telah
maksimal tetapi pengaruh lingkungan lebih kuat sehingga peningkatan
akhlaq kurang optimal. Penelitian inj febib ditekankan pada peran guru
bukan pada pembelajarannyal

Tesis sausara Yazidrmahatsiswa MSI Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta tahun 2003 dengan judul Peran’ guru Pendidikan Agama islam
dalam pembinaan Akhlaq siswa(diSMK-Kabupaten Wono Sari ( Telaah
Psikologi Pendidikan) , menunjukan hasil bahwa penerapn pendidikan
akhlak cukup\..Dan ada korelasi-meskipun belum/seimbang Penelitian ini
melibatkan semua unsur dilingkungan, sekolah ( SMK SE Kabupaten)
sehingga sangat luagcakiipannyay.

Tesis saudara Sukatno mahasiswa MSI Universitas Istam Indonesia
Yogyakarta tahun 2005 dengan judul Peran guru dalam Pendidikan Budi
pekerti siswa SMPN 1 Pacitan menyimpulkan peran guru sangat penting
dalam membentuk perilaku siswa di sekolah. Penelitian ini mencakup
seluruh guru bukan pada guru Pendidikan Agama Islam saja, sehingga
kurang spesifik pada pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam.

Dari penelitian terdahulu di atas, secara spesifik belum ada yang

membahas tentang usaha meningkatkan akhlak mulia siswa. SMP



melalui pembelajaran pendidikan agama Islam Dalam kesempatan ini
penulis akan mencoba untuk mengadakan penelitian dilapangan seperti apa
sebenarnya akhlaq siswa SMP sekarang ini dan usaha apa yang telah
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajarannya untuk
meningkatkan akhlaq mulia siswa. Oleh karena itu penulis melakukan
penelitian dengan judul Usaha Meningkatkan Akhlaq Mulia Siswa SMP
Melalui Pembelajaran Pendidikan-Agama-Islam ( Studi Kasus Siswa kelas

VIII SMPN 1 Bulu).

E. Landasan Atau Kerangka Téori.

1. Akhlak
a. Pengertian Akhlaq.
Menurtit bahasa ( etifologi) perkataan ‘akhlaq “ialah jamak dari
khuluq yang berarfisbudi-pekerti perangai,tingkah laku,atau tabiat. 4
Dalam kamus\al Munjid |, khultq berarti‘budi pekerti , perangai,
tingkah laku,atau tabiat.. >
Sedang menurut istilah, akhlak didefinisikan oleh beberapa

ahli sebagai berikut :

4 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, { Jakarta, Amzah,
2007) hal.2

5 M. Yatimin Abdullah, Studi Akklag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,
2007) hal.3



1) Al Ghozali memberikan definisi akhlak adalah segala sifat yang
tertanam dalam hati, yang menimbulkan kegiatan — kegiatan
dengan ringan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran sebagai
pertimbangan

2). Prof. Dr. Ahmad Amin mendifinisikan akhlak sebagai kebiasaaan
baik dan buruk

3) Sedangkan Ibnu—Maskawilr mengemukakan definisi akhlak
adalah suatu keadaan gfang melekat pada jiwa manusia ,yang
berbuat dengan Cmudah\ tanpa -melalui proses pemikiran atau
pertimbangan ( kebiasaan sehari‘hari) 6

Akhlak merupakan tingkali lakin yang telah melekat pada diri
seseorang, karena hal itu telah sering dilakukannya secara berulang —
ulang ‘danterus —\nenerus sehingga' ia'berbliat*secara spontanitas.

Pada hakikatnya aklilakitu ddpat dibentuk dan diusahakan sehingga

mengarah pada akhlak™baikabegitu pulasebaliknya. Hal ini timbul

dari pemahaman bahwa sesuatu akan menjadi terbiasa karena sering
dilakukan.

Sesuatu tingkah laku yang melekat itu hendaklah dilakukan
secara berulang - ulang dan terus menerus, serta dilakukan dengan
mudah (spontan) tanpa berpikir panjang barulah dikatakan akhlak.

Berkaitan dengan difinisi di atas maka sesuatau dikatakan akhiak jika

6 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,
2007) hal.34
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hal itu langsung keluar dari hati nurani yang paling dalam tanpa
adanya pertimbangan akal.

Dari beberapa difinisi tersebut ada kesamaan dalam hal :

1). Bahwa akhlak berpangkal pada hati, jiwa atau kehendak ;
2). Diwujudkan dalam perbuatan sebagai kebiasaan (bukan yang
dibuat — buat, tetapi sejujurnya).

Dengan demikian—untuk—meraih kesempurnaan akhlak
seseorang harus melatih diriddan membiasakannya dalam kehidupan
sehari — hari. SeseorangWhamis berlatih dan membiasakan diri
berfikir dan berkehendak dalam hidup sehari — hari. Dengan cara
demikian, seseorang’-akam; meraih. kesempurnaan akhlak. Sebab
akhlak seseorang bukanlah tindakan yang direncanakan pada saat
tertentu_8aja, " namun [akhiak ‘merupakan /Meutuhan kehendak dan
perbuatan yang melekat padd \seseorang yang akan tampak pada
perilakunya Jsehari= hari“Akhlaqul Karimah dtau Akhlaq yang Mulia
adalah tingkahlaku atau budi pekertu yang mencerminkan nilaiOnilat
Islam sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan

al-Hadis

. Dasar-dasar Pembentukan akhlak

Dalam Al-Qur’an sudah digambarkan jelas tentang dasar-

dasar pembentukan akhlak, yaitu dalan Q.S Al-Ahzab ayat 21 :

11
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.’

Dari ayat di afas telah disampaikan bahwa pada Rasulullah
telah diberikan suri teladan yang baik jadi pada dasarnya manusia itu
telah diberikan contch untuk menjadi panutan yaitu Rasulullah SAW

untuk memiliki tingkah'faku-atau akhlak yang baik pula.
i el
- - L] - 1 - _’ [] -

Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung .
Dari ayat di atas sudah terlihat jelas bahwasanya sebagai

muslim mempunyai budi pekerti yang agung jadi sebagi umat

7 Al-Quran; (33) Ayat 21

8 Al-Quran: (68) Ayat 4
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muslim harus mengajarkan sesuatu yang baik terhadap muslim yang
lain.
¢.  Sumber-sumber Akhlaq Islam
1) Al- Quran dan al- Hadis merupakan sumber mutlak.
2). Masarakat : norma-norma yang luhur sesuai dengan keluhuran

Bangsa

3) .Akal: maksudnyaakal sehat yang| tidak terpengaruh pendidikan

dan lingkungan |yang salah. ®

d Tujuan Akhlak
Akhlak merupakan sesuatii-yang berkaitan dengan manusia,
dalam hal ini akhlak mengatur hubungan antara manusia dengan
sang Khalik, hubusigan-antar manusia dan hiburigan antara manusia
dengan makhluk lain"Asmara/AS, mepyebutkan bahwa tujuan akhlak
dalam agamaislam adalah :

1) Mendapat Ridho Allah. Jika sikap mengharapkan ridho Allah
sudah tertanam dalam diri seseorang dan sudah menjadi hiasan
indah dalam kehidupannya, maka semua perbuatan dilakukannya
dengan ikhlas. Sebagai contoh : seorang siswa menutut ilmu
bukan sekedar hidup ini hanya untuk meraih kepandaian, atau

seseorang yang menolong sesamanya bukan sekedar bahwa

9 Ahmad Amin, Etika ( Hlmu Akhlag) Alih Bahasa Farid Ma'nuf, ( Jakarta, Bulan Bintang )
1975 ,Hal. 52
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hidup ini harus saling menolong, akan tetapi semua dilakukan
juga dalam rangka beribadah kepada Allah, untuk mencari ridho
dari Allah.

2). Terbentuknya pribadi muslim yang luhur dan mulia. Seorang
muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku yang
terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah, dengan sesama
manusia maupundengan lingkungan.

3) Terwujudnya perbuatandyang terpuji dan mulia. Seorang muslim
yang berakhlak ‘“terpuji,” senantiasa berusaha agar segala
tindakannya tidak menyusahkan—orang lain, akan tetapt selalu
menyenangkan orang (ddn -meéndatangkan mafaat bagi orang lain
dan diri sendiri.

4). Terhindarnya perbuatan ‘yang ‘hina' dan terceld™Dalam kehidupan
didunia, syaitan.seldlu_berusgha\dengan segala bujuk rayu dan
tipu dayanya agaf manusia tegerumus kedalam lembah kehinaan.
QOleh sebab itu salah satu tujuan akhlak adalah mencegah
perbuatan hina dan tercela. . '°

Jadi dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
akhlak adalah mendapat Ridho dari Allah, terbentuknya pribadi
muslim yang luhur dan mulia, terwujudnya perbuatan yang terpuji

dan mulia, serta terhindarnya perbuatan yang hina dan tercela.

10. . Asmaran A.S, Pengantar Studi Akhlag, ( Jakarta, Raja Wali Pers, 1992) _, hal. 26
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Sekolah sebagai rumah kedua dan guru sebagai orang tua
kedua bagi siswanya mempunyai kewajiban untuk mengarahkan
siswanya pada tujuan akhlak yang telah disampaikan di atas agar
membawa dampak baik pada perubahan perilaku siswanya.

e..Pembagian Akhlak

Berdasarkan tujuan akhlak diatas, maka pembagian akhlak
menurut objek. atau ruang-lingkupnya dapat dikelompokkan antara
lain:

1) Akhlak kepada cAllahjumeéliputi- ; ibadah kapada Allah, cinta
kepada Allah,| beramal karend | Allah, takut kepada Allah,
tawadhu’ kepada:Allah dan tawakal kepada Allah.

2) Akhlak kepada rosul, meliputi : taat dan cinta kepada rosul

3) Akhlak kepada keluarga, meliputi :/akhlak-kepada ayah dan
ibu, saudara, kakek, nenek,.paman/dan seterusnya.

4) Akhlakrkepadayorang lain [Cheliputi : #khlak kepada tetangga,

kaum yang lemah.

5) Akhlak kepada alam lingkungan, meliputi : sayang pada binatang,

merawat tumbuh — tumbuhan. !

Sedangkan menurut M.Yatimin Abdullah  menyebutkan

bahwa ruang lingkup akhlak antara lain :

11 Asmaran A.S, Pengantar Studi Akklag, ( Jakarta, Raja Wali Pers, 1992) ., hal. 39
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1) Hubungan manusia sebagai hamba Allah, seperti mentauhidkan
Allah dan menghindari syirik, bertakwa kepada-Nya, memohon
pertolongan kepada-Nya melalui berdo’a, berdzikir di waktu
siang ataupun malam, baik dalam keadaan berdiri, duduk,
ataupun berbaring, dan bertawakal kepada-Nya.

2) Akhlag Muhammad kepada Allah

3) Hubungan manusia terhadap sesama manusia

4).. Akhlaq kepadaayah ,ibuysauddra, tetangga dan masarakat
.5) Akhlaq sebagai|Pemimpindan Alam Sekitsr. 12

Dari penjelasan di/atas dapat disimpulkan bahwa rang
lingkup dari akhlak”adalah-akhlak pada Allah SWT, Rasulullah
SAW) keluarga), oranig—lain’) atau jmasyarakat{ diri sendiri dan
lingkungan. Apabila. dipahami lebih ,lanjut maka ruang lingkup
akhlak adalah mengarahkan manusia pada kebahagiaan dunia dan
akherat, terbukti-ufituk~kebahagigan™“dunia yaitu hubungan antara
manusia dengan keluarga, masyarakat, diri sendiri dan lingkungan,
sedangkan untuk kebahagiaan akherat vaitu hubungan antara
manusia dengan Allah SWT dan Rasulullah SAW.

Menurut M. Yatimin Abdullah akhlaq dibagi menjadi dua

yaitu:

12 M. Yatim Abdullah., , Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah, 2007)
hal. 118
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1) Akhlakul Karimah ( akhlak terpuji )
a) Al — Amanah ( sifat jujur dan dapat dipercaya )
b) Al - Alifah ( sifat yang disegani )
c) Al-‘Afwu ( sifat pemaaf’)
d) Anie santun ( sifat manis muka )
e) Al-—Khairu ( kebaikan atau berbuat baik )
f) Al - Khusyw’ ( tekun-bekerja-sambil menundukkan diri

(berdzikir kepada<Nya ))

2) Akhlaquli Madzmumah (#Akhlak tercela )

a) Ananiyah( sufategois)

b) Al - Bukhiu ( sifat bakil; kikir, kedekut (terlalu cinta harta ))

c) Al—-XKadzab ( sifat pendusta atau Ananiyah ( sifat egois )

d) Al - Baghyu (\suka cbral diri.pada lawan-jenis yang tidak hak
(melacur))pembehong )

e) Al-Khaninr("gemar minunmifitman yang mengandung
alcohol (Al — Khamar ))

f Al - Khiyanah (sifat penghianat )

g) Azh — Zhulmun ( sifat aniayah )

h) Al — Jubnu ( sifat pengecut )

13 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah, 2007)

hal.12-16
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Jadi akhlak Madzmumah atau akhlak tercela berpotensi
ada dalam diri setiap manusia apabila manusia tersebut tidak
mendekatkan diri pada Allah SWT, serta akan dapat
menimbulkan kerusakan didunia. Contoh dari akhlak
Madzmumah ini antara lain : syirik, fasik, memutus tali
sifaturahmi, boros, putus asa, merusak lingkungan, murtad,
dengki, menghasut; takabur, tiya’, dendam, dan kotor. Maka
sebagai manusiahendakiiya merighindarkan diri dari sifat — sifat
tersebut agar terhindardari'™Murka Allah SWT.

f..Strategi Penanaman Akhlak Kepada Anak

Seorang  anak/ ([(tidak(f-mémiliki pengalaman yang
memungkinkan mereka untuk dapat menerima dengan sepenuh hati
dari thjuan yang dirumuskan oleh-orang dewasa-Berkaitan dengan
hal ini maka dipertukan adanya ‘stfategi dalam penerapan atau
menanamkamakhlakiképadaanak.

Menurut Abu Ahmadi) ada 2 pendekatan yang bisa
diterapkan dalam upaya penanaman akhlak kepada siswa, yaitu :

1) Pendekatan rangsangan-jawaban (stimulus-response) atau yang
disebut proses mengkondisi sehingga terjadi automatisasi dan
dapat dilakukan dengan cara sebagi berikut :

a) Melalui latihan yaitu memberikan latihan-latihan rutin pada

sanak agar terbiasa melakukan hal-hal yang baik;

18



2)

b) Melalui Tanya jawab yaitu berusaha bertanya pada anak
tentang apa saja yang sudah pernah diberikan dan tentang
sesuatu hal yang menyangkut akhlak;

¢} Melalui mencontoh yaitu memberikan contoh pada anak

tentang apa saja dan bagaimana akhlak yang baik.

Pendekatan kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis

yang dapat dilakukanantara Jain sebagai berikut :

a). Melalui da’wah yaitu memberikan pengetahuan dengan jalan
da’wah atau ceramah'agama;

b). Melalui ceramah yaitu memberikan teori tentang akhlak;

¢). Melalui diskust; dan laif-lain; | **

Sebagail pendidik. 'dalame-.penanaman akhlak pada anak

didiknya harus dapat“melakukamdua pendekatan di atas sebagai cara

untuk dapat'mencapaigtijuan, yang diharapkdh yaitu siswa atau anak

didik yang memiliki akhlak terpuji.

g. Cara Menumbuhkan Akhlak yang Baik

Akhlaq yang baik adalah segala tingkah laku yang terpuji (

mahmudah) bisa juga dikatakan fadlilah ( kelebihan)Al-Ghozali

menggunakan perkataan munjiyat yang berarti segala sesuatu yang

14 Abu Ahmadi ,Sosiologi Pendidikan ( Jakarta, Rineke Cipta, 1991 \Hal,, 119
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memberikan kemenangan atau kejayaan.t * Jadi akhlaqul Karimah

berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman

seseorang kepada Allah .

Menurut Al-Ghazali cara untuk menumbuhkan akhlak yang baik

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1) Melalui anugerah Ilahi dan kesempurnaan fitri. Yaitu ketika
seseorang manusia’ diciptakan dan dilahirkan dalam keadaan
memiliki akal yang sempiirna) dan| perangai yang baik, dengan
kekuatan ambisi dan emosi yang terkendali, sedang, seimbang dan

proporsional.

2) Dengan memperoleh perangai — perangai melalui perjuangan
melawan nafsu dan latian - latihan ruhani(“Yakni.memaksakan atas
diri seseorang perbuatan —/perbuatan tertentu yang merupakan

buah dari suatu jenis perangai yang ingin dimiliki. *6

Cara — cara tersebut sebenarnya sudah meiekat pada masing —
masing individu tetapi semua dikembalikan pada masing — masing
diri individu tersebut. Tetapi sebenarnya cara yang paling penting
adalah pembiasaan dan keteladaan dari orang tua maupun pendidik,

karena biasanya anak akan lebih mudah menerima sesuatu ataupun

15 M. Yatimin Abdullab, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,
2007), Hal., 38

16 Abuddin Nata, Akhlag Tasawsf, ( Jakarta, Raja Grafindo, 2003) Hal,, 158
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menirukan sesuatu apabila orang — orang disekitarnya melakukan

atau membiasakan perbuatan itu.

2 _Pembelajaran Pendidikan agama Islam

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama

Pembelajaran adalah proses kompleks yang mencakup didalamnya
kegiatan belajar mengajar 1’ Pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara—peserta didik, dengan lingkungan, sehingga
terjadi perubahan tingkah daku kéarah yang lebih baik dalam
pembelajaran. Tugas guru Vang®aling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menusjang terjadinya’perubahan perilaku bagi peserta
didik '®

Pembelajaran adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman| dan ldtian,..artinyaw.thjuan Kkegiatan’ belajar adalah
perubahan tingkah Claku, bdik\ yang| menyangkut pengetahuan,
ketrampilan) fhadpUti ‘sikap, bahkan-méliputi ségenap aspek organisasi
atau pribadi'’

Istilah pembelajaran mengandung arti suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsur — unsur manusia, material, fasilitas,

17 Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP( ( Jakaria,
PT .Pena Citra Satria, 2007) hal.4

18 E. Mulyana , Kurikulum Berbasis Kompetensi,( Bandung, PT. Remaja Rosda, 2006)

19 Tabrani Rosyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, ( Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 1989) hal.23
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mengamalkan ajaran agama serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup.

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa
pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakiiii, memahami, menghayati, dan mengamaltkan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latithan dengan
memperhatikan tuntutan—untuk—menghormati agama lain dalam
hubungan kérukinan dntariuidl beragama dalam masyarakat unfuk
mewujudkan persatuannasional?*

Menurut Abu>Ahmadi | merdefinisikan Pendidikan agama
Islam adalah usaha- “yang °(lebih,( khusus ditékankan untuk
mengembangkan fitrah keberagamaan sumber daya insani agar lebih
mampu\memahamiymenghayati dan mengamalkanajaran — ajaran
Islam.

Sedangkanrmenurut MuhgiriniCdkk Pendidikan Agama Islam
adalah usaha vaig dilakukan secara silémafis dan pragiialis dalam
membentuk anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran

Islam, %

21 Zakiah Daradjat, Hmu Pendidikan Islam,( Jakarta, Bumi Aksara, 1994) hal.86

22 Muhaimain , Paradikma Pendidikan Islam, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya , 2002
hal. 75-76

23 Abu Ahmadi, Sosie logi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1991) hal. 10

24 Zuhairini dkk, Methodik Kusus Pendidikan Agama( Malang, Biro llmiah, Fak
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 1983) hal. 27
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perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Manusia terlibat dalam konteks ini adalah guru. Material
meliputi buku — buku, papan tulis, kapur. Fasilitas dan perlengkapan
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual dan computer.
Prosedur meliputi jadwal dan metode menyampaikan informasi,
praktik, belajar, ujian dansebagainya2°

Dari definisil— defifiisi tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran cadalalimérupakan usaha menggunakan setiap
saran prasarana atau suinber, baik di dalam maupun di luar pendidikan.
Pembelajaran merupakan suati’ usaha,dengan sengaja terlibat dalam
sistem pembelajaran yang terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya.

Dengan' demikian--sistem “pembelajaran ‘adalah seperangkat
unsur, cara atau mekanisme/fyang\nierupakan usaha guru untuk
menciptakan kendisi yang lebil! baiK, Sehinggé\terjadi interaksi antara
murid dengan lingkungan belajar termasuk guru, alat pembelajaran,
sehingga tercapai tujuan yang telah ditentukan.

Zakiah Daradjat mendefinisikan Pendidikan Agama Islam
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar

kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan

20 Oemar Hamalik’ Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta, Bumi Aksara, 1993) hal, 53
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Maka dari definisi — definisi di atas dapat disimpulakan bahwa
Pendidikan Agams Islam adalah usaha vyang dilakukan secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik untuk mampu
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menghormati
dgama laln uittuk mewuijudkan persatuai nasional.

Dengan demikian sistem pembelajaran Pendidikan agama
Islam adalah seperangkat—unsur,. cara atau mekanisme yang
meérupakan usahia gure unfukymericipiakan Kondisi yang lebili baik,
sehingga terjadi interaksinantara’ murid dengan lingkungan belajar
termasuk guru, dan|alat pembelajaran, dalam membantu anak didik
untuk mampu meémahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam
serta menghormati agama lain untuk mencapai tujuan yang
ditentukan,
b Faktor — Faktor yang Mempengarubi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan
siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah
dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what
10) yang teraktualisasi dalam kurikulum sebagai kebutuhan (reeds)

peserta didik .

25 Muhaimain ,Paradikma Pendidikan Islam, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya , 2002
hal. 145
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Dari apa yang dimaksudkan di atas Muhaimim menyebutkan
ada beberapa fakor yang mempengaruhi pembelajaran pendidikan
agama Islam, yaitu ;

1) .Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kondisi peimbelajaran peitdidikan agama Islam adalah
semua faktor yang mempengaruhi penggunaan metode
pembelajaran pendidikan—agama Islam. faktor — faktor yang
fermasuk dalam kondisigpembelajaran PAIL yailu
(a) tujuan dan karaktefistikibidang| studi PAI,
(b) )kendala, dan
(c) karekteristik peseria didik;
2).Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Istam
Metade pémbelajarandapat diklasifikasikan menjadi
(a) strategi pengOrganisasidn,
(b).strategi,pefiyampaiariddn
{c) strategi pengelolaan pembelajaran
3)..Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi
keefektifan, efisiensi, dan daya tarik.
Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan criteria
. (a) kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang
dipelajari,

(b) kecepatan untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar,
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(c). kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus

ditempult,

(d) kuantitas untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar,

(€) kualitas hasil akhir yang dapat dicapai,

(f) tingkat alih belajar, dan

(g) tingkat retensi belajar.

Sedangkan -efisiensi—pembelajaran dapat diukur dengan
rasio antara keefektifan | dengan-jumlah waktu yang diguniakan
atau dengan jumlahubiaya’yang dikeluarkan. Dan daya tarik
pembelajaran biasanya diukur déngan mengamati kecenderungan
péserta didik untuk berkeinginan terus belajar.

Dari penjelasan di atas maka sebelum melaksanakan proses
belajar mengajar maka sebagai pendidik.seharusnya-memperhatikan faktor —
faktor yang dapat mempengaruhi dalam/pembelajaran pendidikan agama
Islam agar prosespyang dilakukan mendapgi liasiliyvang maksimal.

F . Metodologi Penelitian

1 Pendekatan dan Jenis Metode Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sosiologis religius maksuknya meneliti kehidupan komunitas pergaulan
antar manusia yang rélevan dengan kehidupan beragama. Dalam suatu
penelitian dituntut adanya suatu metode yang benar — benar sesuai dengan

jenis, situasi, dan kemampuannya mengungkapkan data yang dipergunakan
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untuk memberikan arah analis yang dilakukan. Yang dimaksud metode
adaldl cara yang digunakan uittiuk memperoleh data. Karena peniulis akan
mengamati peran ataupun tingkah laku maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik penelitian kwantitatif dan kualitatif lapangan istilah
sekarang disebut kwantilatif Menurut Bagdan dan Taylor metode kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata —

kata tertulis tau lisan dari orang —orang dan-perilaku yang diamati®®

Menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbukayuntuk menelaah dan memahami sikap,
pandangan, perasaan, dan Zperilaku | individu atau kelompok orang. 2
Disamping itu penulis juga-mengadakan.pendekatan metode kwantitatif
untuk mendapatkan data dari siswa, guru umum, kepala sekolah dan guru

agama Islam.

2 Teknik Pengumpulan Data

Mempertimbangkafl Hasil yang, ingin, dicapai dari penelitian ini maka
dalam penelitian ini dipergunakan teknik penelitian yaitu observasi,
interview, dan dokomentasi.

a. .Observasi

26 Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kwalitatif, ( Bandung, PT .Remaja
Rosdakarya 2009) Hal., 4

27 Lexy J. Moleong , Metodologi Penclitian Kwalitatif, ( Bandung, PT .Remaja

Rosdakarya 2009) ., Hal. 5
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Adalah penelitian yang bercirikan interaksi social yang memakan
waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek, dan selama -itu data
dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku
tanpa gangguan ). Teknik ini digunakan untuk mengetahui atau melibat
secara langsung tentang bagaimana peran dari pendidik dan lingkungan
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak siswa,
dan mengetahui secara langsung-bagaimana perilaku siswa.

b .Interview ( wawancara )

Adalah percakapan denganwimaksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu peéwawancara yeng mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan®
itt Dalam penelitian ini digunakan teknik ini untuk mendapatkan
keterangan \langsung dafi linforman «tefitang peran «dari pendidik dan
lingkungan pada pelajaran Pendidikan /Agama I[slam dalam membentuk
akhlak siswa.

c..Dokomentasi
Adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik *° Teknik ini

28 Lexy J. Moleong , Metodologi Penclitian Kwalitatif, ( Bandung, PT .Remaja
Rosdakarya 2009) Hal. 117

20 Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kwalitatif, ( Bandung, PT .Remaja
Rosdakarya 2009) Hal. 186

30 Lexy J. Moleong , Metodelogi Penclitian Kwalitatif, ( Bandung, PT .Remaja
Rosdakarya 2009) Hal. 217
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digunakan untuk memperoleh data yang telah didokumentasikan tentang
peran dari pendidik, pesert dan lingkungan pada pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk akhiak siswa sebelum penelitian ini
dilakukan.
d Angket
Adalah memberikan sejumlah pertanyaan tertulis agar responden
memilih atau mengisi pilihan-yang sudah-disediakan oleh peneliti sehingga
dapat dijadikan data dalamh mepngambil Kesimpulan berdasarkan jawaban
dari responden tersebut..
3 Analisis Data
Analisis  data  adalah( [ proses | mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya melalu suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat\ditemukan téma.dan dapat-dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data®’
Jenis analisis [data Jadalahrkwantifatf dafd_kwalitatif, kwantitatif penulis
menganalisa hasil angkaet dari siswa, ,guru dan karyawan dan guru agama

Islam selanjutnya penulis olah dengan rumus presentase.

F

P: X 100%
N

P : Persen

31 Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kwalitatif, ( Bandung, PT .Remaja
Rosdakarya 2009) Hal. 280
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F: Frequensi
N : jumlah yang dipersoalkan

Dalam penelitian ini penulis juga menggunkan teknik analisis data
interaktif yaitu, penulis siap untuk bergerak aktif diantaranya empat sumbu
kumparan selama pengumpulan data. Empat kumparan yaitu, pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengumpilan
data yaitu mengumpulkan semuz datayang dibutuhkan. Reduksi yaitu
menganalisis dala menfokuskan padaipokok permasatahan.

Penyajian yaitu memberikan®kesimpulan sementara dari serangkaian
informasi yang terkumpul. Peneliti| menarik/kKesimpulan berdasarkan semua
hal yang terdapat dalam reduksidata’dan sajian data. Reduksi dan panyajian
data dilakukan saat penelitian sedang berlangsung pada waktu pengumpulan

data terakhir, 32

Pengumpulan Penyajian
Data Data
Penarikan
Reduksi Data _— Kesimpulan

32 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Terj., Tjetjep Rohendi Rohidi Analisis
date kwalitatif, ( Jakarta Universitasindonesia ,1992 ) Hal.,20
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Dari bagan di atas maka analisis data yang dilakukan setelah
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang ada kemudian
setelah itu maka dilakukan penyajian data sementara agar dapat dilakukan
proses selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari hal — hal yang terdapat

pada reduksi data dan sajian data.

G. Sistematika Penulisan Tesis

Adapun sistematika pénulisadtesis dengan judul Usaha
Meningkatkan Akhlq Mulia (“Siswa SMP Melalui Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah sebagarberikut :

1. Bagian muka tesis , berisi‘tentang halaman sampul, halaman, judul,
halaman pengajuan tesis, halaman pengesahan, halaman motto, dan
persembahan, halaman/Abstrak, halamankata pengantar, halaman daftar
isi.

2 Bagian isi tesis terdiri atasf

BAB1 : A Pendahuluan yang berisi :
B. Latar Belakang Masalah,
C Rumusa Masalah,
D.Tujian Penelitian,
E Telaah Pustaka,
F. Landasan Teori,

G.Metode Penelitian.
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BAB II Konsep Islam tentang Akhlag Mulia :dan Komponen
Pembelajaran,
A. Akhlaq manusia sebagat hamba Allah SWT,
B Akhlaq terhadab sesama manusia,
C Akhlaq terhadab kedua orang tua,
D Akhlaq terhadab tetangga,
E Akhlaq terhadap-lingkungan masarakat
F Akhlaq terhadap alam sekitar.
Pembelajaran ; AgamaiIsiam
A Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama IslamAlI
B, Pendidik atau guruy;
C Peserta didik.
D' Kurikulum,
E Alat Pembeldjaran,
F Metode Pembelajarany;
G Lingkungan Pembelajaran.
H Peran Guru Agama Islam.
BAB III Kondisi dan Situasi SMPN 1 Bulu Sukoharjo
A Sejarah Berdirinya SMPN 1 Bulu,
B Data guru Pendidikan Agama Islam, Data Guru dan kar
yawan..
C Data siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo dan prestasi siswa

D Keadaan ruang belajar dan ruang —ruang lainnya
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BAB 1V Hasil Penelitian dan Analisis Data
BAB V Penutup
A Kesimpulan,
B Saran,
Daftar Pustaka.
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BAB U
AKHILAQ MULIA DALAM ISLAM DAN PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Akhlaq mulia menurut Islam.

Akhlaq Islam itu sudah dda formatnhya dan\juga mapan, berlainan dengan
“akhlag’, moral, etika dalam sistent’budaya buatan manusia diluar Islam yang
tidak pernah memiliki standar'baku'@af senantiasa berubah bergantung pada
main stream budaya yang |ada pada'\wakiu | itu. Ukuran kebaikkan dan
kesopanan begitu relatif dan variatif, bergantung kepada tempat dan waktu.
Dahulu dua orang yang (ma’af).berpelukan.dan-berciuman.di depan umum
akan dianggap hal yang sangat memalukan dan tidak patut, namun sekarang
hal itu dianggap biasa dan patut-patut saja.. Imam Al-Ghazaly menyatakan
bahwa akhlaq adalah’perbuatan‘seseorang-yang-dilakukan tanpa berfikir lagi,
yaitu sesuatu yang sudah menjadi kebiasaanya sehingga dikerjakan dengan
spontan. **  Misalnya orang jatuh mengucapkan kata-kata istirja” daripada
kata-kata kotor , orang memakai pakaian Ildengan mendahulukan tangan

kanan daripada kiri ,,orang yang senantiasa makan dan minum dengan tangan

33 M. Yatimin Abdullah, Stedi Akhlag dalans Perspektif ALQuran, { Jakarta, Amzah, 2007

Hal 2.



kirinya, maka dimanapun, dan dalam keadaan bagaimanapun ia akan spontan
makan dan minum menggunakan tangan kirinya. Orang yang tidak terbiasa
mengucapkan salam kepada sesama muslim dan terbiasa mengucapkan ‘hello’
‘goodbye’ juga akan mengucapakan ‘hello’ ‘goodbye’ ketika bertemu
seseorang. Oleh karena itu kita harus membiasakan dan menshibghoh
(mencelup) diri dengan akhlaq Islam, sehingga mentradisi dalam jiwa dan
kehidupan kita dan dimanapun. serta-kapanpun dengan spontan terlihat bahwa
akhlaq yang Islami merupakairakhlagkita. Z Seperii apa sebetulnya akhlaq
mulia yang dikehendaki oleh orangulsiam’ sebagai barometer dari kehidupan
sehari-hari. Sekarang ini pendapat orang (tentang kebaikan , kemuliaan
bérlainan pandang térgantung dar tatanan milai dan norma tertentu. Sebagai
orang Islam tentunya harus ada pedoman yang dapat dipertanggungjawabkan
sesai dengan kebenaran waltyu, Karétia kemuliaan/itu\relative maka Allah

SWT

Kemudian, Allah’SWT tidak-membiarkan kita 'untuk menginterpretasikan
tata nilai memberi petunjuk pada manusia melalui RasulNya. hal tersebut
semaunya, berstandard seenaknya, tapi juga memberikan kepada kita
RasululLaah SAW vyang menjadi uswah hasanah. RasuluLaah SAW
merupakan insan kamil, manusia paripurna, yang tidak ada satupun sisi-sisi

kemanusiaan yang tidak disentuhnya selama hidupnya. Ia adalah ciptaan
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terbaik yang kepadanya kita merujuk akan akhlaq yang mulia. Allah SWT

berfirman
u (1] " 1 ’ [] ] -
F’“"ﬂs Al ™

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad)\ benar-benar memiliki akhlaq yang

mulia. (QS. Al-Qolam:4)**

L]
iy

el iyl AELARLT g2 5 oST 3 3
5 A5655 55

Sesungguhnya telah ada dalain diri RasutulLaah sufiieladan yang baik bagi
kalian, yaitu orang-orang mengharapkan (keridhoan) Allah dan (kebahagiaan)
hari akhirat, serta banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab:21) **
Bagaimana kehidupan sebagai pribadinya adalah rujukan kita. Cara makan
dan minumnya adalah standard akhlaq kita. Tidur dan berjalannya adalah juga
standard kita. Tangisnya, senyumnya, berfikir dan merenungnya, bicaranya

dan diamnya adalah juga merupakan tangis, senyum, berfikir dan

34 Al-Qur'an (68 ) : 4
35 Al-Qur'an (33 ):21
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merenungnya, bicara dan diamnya kita. Kehidupannya sebagai kepala rumah
tangga, anggota masyarakat, kepala negara, da’i, jenderal perang adalah

rujukan kehidupan kita

Akhlaq Islam bukanlah semata-mata anjuran menuju perbaikan nilai
kehidupan manusia didunia, tapi ia memberikan dampak bagi kehidupannya di
akhirat Seseorang yang berakhlaq baik tentunya akan mendapat ganjaran
pahala, dan sebaliknya orang yang 'bérakhlag buruk pasti ia akan merasakan
adzab Allah yang sangat pedih. Séorangdyang senantiasa mengucapkan kata-
kata yang baik, misalnya, tentinya baik'buat dirinya dan orang lain didunia ini
dan juga menadapatkan ganjaran/pahalal>yang akan menambah berat
timbangan amal sholehnya dihan akhirat kelak. Dan seorang pengumpat,
pencaci, penghasud, tentunya akan.memberikan akibat,bumle bagi dirinya dan
orang lain didunia dan melicinkan jalannya untuk menikmati siksa Allah di
neraka kelak. Inilah diantara ciri khas Akhlag Islam, yang pada akhirnya ia
membuat setiap musiim Lterpaksa 'atav’-tidak—untGk menshibghoh dirinya
dengan tata nilai yang telah Allah berikan kepada dia dan dengan gamblang
dan lengkap telah pula diimplementasikan oleh Muhammad SAW, kekasih-

Nya, manusia pilihan-Nya.

Untuk mendapatkan gambaran yang mudah akan penulis sampaikan

penerapan akhlaq mulia dalam kehidupan sehari-hari.

1. Akhlaq terhadap Allah SWT.
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a. Mentauhidkan Allah

Yakni tidak memusyrikkan-Nya kepada sesuatu apapun. Seperti yang
digambarkan dalam Al-Qur’an :

1) Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.

2) Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.

3) Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

4) Dan tidak ada seorangpun-yang setara-dengan Dia." (Al-Ikhlas :1-4) ¢
b.. Beribadah kepada Allah
Allah berfirman :
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhansemesta alam. ( QS.Al-An’am :162)

37

3 Bertaqwa kepada Allah
Adapun yang dimaksud, dengdn\ bertagwa kepada Allah adalah
melaksanakan apa<apal yang «diperintab~Aliglr danameninggalkan apa-apa
yang dilarang-Nya. Allah berfirman :
Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari yang satu. (QS. An-Nisa :1)*® Artinya : Hai

orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa

36 Al-Qur'an (112} : 1-4
37 Al-Qur’an (3): 162
38 Al-Qur'an (2): 1
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kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan
beragama Islam. (QS.Ali Imran :102)*
4 Berdoa khusus kepada Allah
Berdoa berarti meminta sesuatu kepada Tuhan. Yakni meminta kepada
Allah supaya hajat dan kehendak makhluk-Nya dikabulkan. Allah
berfirman :
Artinya : Berdoalab-kepada-Tuhanmu dengan berendah diri dan
suara yang lembut. SesungguhnyasAllah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. (QS. Al-A’rafs55)*°
Adapun syarat dan doaryang diharapkan dapat terkabul adalah sebagai

berikut :

a. Bersungguh — sungguh dalam memanjatkan doa

b. Yakin dan dengan hati mantap:

¢. Istiqgomah, artinya tetap-pada jalan\yang benar

d. Tawadhu’ danradharry’ artinya merendahkan diri dengan suara lembut
, penuh iba, dan pengharapan.

e. Denagan perasaa khusuk dan takut

f Yakin terkabulnya permintaan (optimis)

g. Jangan minta segera terkabul

=

Menyebut nama Allah, jangan selain-Nya.

39 Al-Qurian (2):102

40 Al-Qur’an {5):55

41 M.Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Gakarta, Amzah,
2007) hal. 204
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5. Zikrullah
Zikir yaitu ingat kepada Allah, memperbanyak mengingat Allah, baik di
waktu lapang atau di waktu sempit, baik di waktu sehat maupun di waktu
sakit.
Allah berfirman :
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu
dan bersyukurlah kepada-Ku;-dan-janganiah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku. (QS.Al-Bagarah :152){*
6. Bertawakal
Tawakal makhsudnya“ialah berserah diri kepada Allah dan menerima
apa saja yang telah ditentukannya, tetapi dengan cara berusaha (ikhtiar)
sekuat tenaga dan disertai dengan doa. Satu kesalah yang tidak dapat
dibenarkaniapabila| ada/yang_berkata, bahwa tawakalitu meninggalkan
usaha. Hal ini disebutkandalam salah satu hadist, bahwasanya suatu haru
Rasulullah melihat_orang baduivi mielepas uitanya tanpa diikat, ketika
ditanya kepadanya mengapa berbuat demikian, jawabannya, “saya tawakal
kepada Allah”. Allah berfirman : Barangsiapa yang bertawakkal kepada
Allah, Maka Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(QS. Al-Anfat : 49)%

7 Bersabar

42 Al-Qur'an (2):152
43 Al-Qur’an (8):49
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Sabar artinya tahan menderita dari hal — hal yang negatif atau karena
hal-hal yang positif. Ali bin Abi Thalib berkata: “sabar itu ada dua, sabar
atas apa — apa yang tidak engkau sukai dan sabar atas apa — apa yang kau
sukai”, 4
Sabar juga dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu
a meninggalkan sabar larangan agama;

b. sabar menjalankan perintah-agama;
¢ sabar menerima ujian dan cobaandari Adla

Ada ganjaran bagi orang — Grangyang sabar, yaitu seperti yang
difirmankan oleh Allah dalam Al+ quran :

Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah
kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini
memperoleh _kebaikan. \dan _bumi Allahbitu adalah, lua$: Sesungguhnya
hanya orang-orang yang-bersabarlah yang\ dicukupkan pahala mereka
tanpa batas. (QS1 Az-Zumar~10).

8. Bersyukur kepada Allah

Syukur ialah suatu sufat mulia yang wajib dimiliki oleh setiap individu
muslim, yaitu menyadari bahwa segala nikmat ~ nikmat yang ada pada
dirinya itu merupakan karunia dan anugerah dari Allah semata dan
menggunakan nikmat — nikmat itu sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan oleh-Nya.

44 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlaq dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,
2007t hal. 206
45 Al-Quran (39 ): 10
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Syaikh Muhammad bin “Ubad dalam kitabnya “Syarked hukmi”
berkata syukur itu ada tiga rupa. Pertama, syukur dengan hat. Adapun
syukur dengan hati ialah menyadari bagwa semua nikmat — nikmat dari
Allah firman Allah Artinya : Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu,
maka dari Allah-Lah (datangnya). (QS. An-Nahl : 53 ). %

Kedua, syukur dengan lisan. Syukur lisan ialah dengan banyak
mengucapkan tasbih dap—tahmid—termasuk juga membicarakan atau
menceritakan nikmat — nikmat padaorang’lain.
Ketiga, syukur dengan angotaibadan. Syukur anggota badan(jawarih) itu
ialah beramal dengan amal-saleh.|
Syukur berarti juga dapat menggunakan segala nikmat karunia Allah
menurut batas — batas yang telah ditetapkan-Nya, dan menjaga atau
memeliharanya (dari [penyelewengan, ataw melakakan larangan yang telah
diharamkan-Nya.
Sebagai haniba, Allalsetiap muslifiiv4jib Ber-akhlaqul karimah
sebagai berikut :
a mengabdi hanya kepada Allah, tidak akan mempersekutukan-Nya
dalam bentuk apapun.
b Tunduk dan patuh hanya kepada Allah. Tunduk dan patuh pada
ketentuan-ketentuan hokum Allah merupakan suatu keharusan bagi
setiap mukmin. Karena ketentuan Allah bersifat abadi tidak berubah

sepanjang masa dan tidak dapat diubah oleh siapa pun.

46 Al-Qur’an (16 ):53
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¢ Berserah diri kepada ketentuan Allah yaitu menyerah diri secara bulat
hanya kepada Allah, karena qadha dan qadhar-Nya adalah terbaik.

d Bersyukur hanya kepada Allah. Bersyukur atas semua nikmat yang
diberikan Allah merupakan sifat-sifat orang takwa dan ahli surga.

e Ikhlas menerima keputusan Allah. Sesudah manusia berusaha dan
tawakal, maka ridha dan ikhlas kepada keputusan Allah merupakan
rangkaian akhlaqul karimahkepada-Alolah.

F  Penuh harap kepada Allah, Penuh harap terhadap janji dan
pertolongan Allah, tidak putusiasa dan tidak resah karena putus asa
dan resah termasuk! sifat orang yangkafir.

g Takut tidak dapat melaksanakan perintah Allah, sehingga bekerja
keras dan bersungguh — sungguh menegakkan setiap perintah Allah.

h  Takut.terhadap siksa [Allah adalah/takut melanggat semua perintah
Allah, apabila ia meélanggar Berupa\larangan maka siksa Allah akan
dialaminyd danl mendapat pendéritaan.di dunia dan akhirat.

i Berdoa, mohon pertolongan kepada Allah. Berdoa merupakan akhlak
yang terpiji di hadapan Allah. Manusia wajib berdoa kepada-Nya.
Alangkah sombongnya manusia kalau tidak pernah berdoa kepada
Allah.

J Cinta dengan penuh harap kepada Allah. Ini merupakan kelengkapan
akhlak setiap mukmin di hadapan khaliknya.

k Takut kehilangan rahmat Allah. Manusi sering merasa takut, bentuk

takut itu bermacam — macam, takut kepada harimau, takut
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kehilangan jabatan, takut kehilangan adalah wajar. Akan tetapi,
berani berbuat maksiat kepada Allah merupakan sifat tidak terpuji di
hadapan Allah.
2 Akhlak kepada Lingkungan Masyarakat
Lingkungan ialah segala sesuatu yang berada di sekitar tempat tingpal
kita, yaitu mencakup manusia, binatang, tumbuh — tumbuhan, dan benda —
benda tidak bernyawa. -Lingkungan—masyarakat ialah lingkungan
kelompok manusia yang berada di sekelilingnya., bekerja bersama -- sama,
saling menghormati, saling mémbutiihkan dan dapat mengorganisasikan
dalam lingkungan tersebut sebagai suaty kesatuan social dengan batas
tertentu.,
Akhlakul Karimah berdasarkan kaidah Islam dalam pergaulan
masyarakat\, landasannya’adalah
a.. Harus berbahasa yang<baik dan _benar /Umat Islam dalam pergaulan
hidup betmasyarakat, |hafi§~d4pat | bertbahasa yang sopan,
menyenagkan, menarik, ringkas-padat, sesuai bakat, dan penuh
hikhmah
b Sesama muslim bila bertemu, ucapkan salam. Salam yang dimaksudkan
ialah  ucapan Assalamu “alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Hokum mengucapkan salam adalah sunnah mu’akadah dan

menjawabnya wajib. Salam disunnahkan bagi setiap muslim bertemu

47 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,
2007) ., hal. 208-209
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dengan muslim yang lainnya, baik dirumah, di perjalanan, maupun di
tempat-tempat umum,

¢ Wasjib memerhatikan tata cara makan dan minum. Umat islam haram
bersifat rakus seperti orang kelaparan. Oleh karena itu, makan dan
minumlah secara sederhana di rumah, di kantor, maupun di tempat —
tempat umum.

d menyesuaikan diri di majelis-pertemuan. Umat islam harus menjadi
teladan bagi semua |ofang. Dalam majelis wajib menjunjung tinggi
kemuliaan dan kehormatan,jjangan bersikap tidak sopan dan berakhlak
madzmumah,

¢ Wajib minta izin masuk-baik di rumah.orang maupun di tempat lainnya.
Umat islam wajib mencontoh Rasulullah bagaimana cara meminta izin
masuk, \yaitu “dengan ‘memberi «salam, | jika=wajib salamnya dan
dipersilahkan maka beleh memasuki\ rimah tersebut dan jika tidak
diizinkan maka haramymemasukinya,

f Berkelakar dengan sopan.Umat islam dibenarkan bersenda
gurau,menimbulkan sesuatu,membuat  lelucon,namun  bukan
mengejeek, menghina,/merendahkan orang lin dan di haramkan melalui
batas.

g...Menjenguk orang sakit.Menjenguk orang sakit hukumnya wajib
kifayah. Jika menjenguk orang sakit dilarang menjenguk orang sakit

dilarang banyak berbicara,apalagi bicara yang
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menangkutkan,disarankan supaya menghibur dengan
mendoakan,menasihati yang baik dan memuliakanya
h Bertakyiah dan menyelenggarakan jenazah. Jika salah seorang dalam
linghkungan kita terjadi musibah meninggal, wajib kifayaah untuk
menyelenggarakan jenazah. Diawali dengan memandikan, mengafani,
menyalatkan dan mengiburkannya. Setelah itu hari berikutnya di
sunnahkan dengan tagzuah®®
3. Akhlaq Terhadap SwsamaManusia
a Menghormati perasaan| orangilaindengan cara yang baik seperti yang
disyariatkan agama, jangan tertawa “di depan orang yang sedang
bersedih, jangan mencaci( (sesamal/manusia, jangan menfitnah dan
menggunjing, jang nelaknat manusia, dan jangan makan didepan orang
yang sedang berpuasa
b Memberi salam dan fenjawablsalam, dengan memperlihatkan muka
manis, mencirtaisagdara Sesama muslind.sébagaimana mencintai dirinya
sendiri, dan menyenangi kebaikan.
¢ Pandai berterima kasih. Manusai yang baik adalah yang pndai berterima
kasih atas kebaikann orang lain.
d. Memenuhi janji. Janji adalah amanat yang wajib di penuhi, baik janji
untuk bertemu, janji membayar utang, maupun janji mengembalikan

pinjaman.

48 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,
2007) hal, 224-225
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e. Tidak boleh mengejek. Mengejek berarti merendahklan orang lain.
Apakah saudara dekat atau teman akrab dengan membicarakan
kekurangan atau membuka aib sangat dilarang agama.

f Jangan mencari — cari kesalahan orang — orang yang suka mencari — cari

kesalahan orang lain adalah orang yang ber-akhlaqul madzumumah,

g Jangan menawar sesuatu yang sedang ditawar orang lain dalam
berbelanja dalam perdagangan| apabila ntara pedagang dengan seorang,
pembeli sedang terjadi|fawar menawar;-maka pembeli yang lain tidak

boleh ikut menawarnya kacualiorafig tersebut tidak jadi membeli. %
4 Akhlaq terhadap Orang Tua

Perbuatan yanh harus dilakukan seorang anak terhadap orang tua
menurut Alquran‘adalah sébagat berikut=
a.  Berbakti kepada keda orang tya

b Mendoakan keduanya

¢ Taat terhadap segala yang diperintahkan dan meninggalkan segala
yang dilarang mereka, sepanjang perintah dan larangan itu tidak
bertentangan dengan ajaran agama.
d. Menghormatinya, merendahkan diri kepadanya, berkata yang halus
dan yang baik - baik supaya mereka tidak tersingung, tidak
49

M. Yatimin Abdullab, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,

2007) hal. ;312-213
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membentak dan tidak bersuara melebihi suaranya, tidak berjalan di
depannya, tidak memanggil dengan nama, tertapt memanggilnya
dengn ayah (bapak) dan ibu
¢. Memberikan penghidupan, pakaian, menghobat: jika sakit, dan
menyelamatkan dari sesuatu yang dapat membahayakan.
f. Menyayangi orang tua, maka anak — anak pun sayang 50
Karena pentingnya berakhlakkepada orang tua, Satiri mengatakan
Berbuat baiklah kamu terhadap ibihydan bapakmu, niscaya anak — anakmu
akan berbuat baik terhadapmujisavangilah ibu dan bapakmu, niscaya
istrimu akan kasih dan|sayang kepadamu. Jika kedua orang tua telah
meninggal dunia, sebagai ‘anak/masih(disuruh berbakti kepada keduanya,
yaitu dengan cara :
1) Jika orang! tua' meninggalkan\ utang — piutang..segeralah untuk
dibayarkan
2). Jika meninggalkan wasiaty segéra_penuhi fwasiatnya sepanjang tidak
bertentangan dengan Alquran dan sunnah nabi
3) Sambung kembali hubungan baik dengan sanak famili dan sahabat
dekatnya
4) Mendoakan keduanya tentang kebaikan selama di dunia dan di alam
kubur.

5) Menghormati dan memuliakan kawan — kawan keduanya

50 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,
2007) hal. 216
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6) Menghajikan jika mampu, jika tidak berikanlah sedekah atas nama

orang tuanya untuk ketenangan dia di alam kubur. *!

5. Akhlaq terhadap tetangga

Dalam ajaran islam cara ber-akhlakqul karimah terhadap tetangga, yaitu

sebagai berikut :

a Dilarang menyakiti hati tetangga, baik dengan ucapan maupun dengan

perbuatan.

b berbuat baik kepada tetanggaf seperti berbuat baik kepada dirinya
sendiri.

¢ Menolongnya jika memohon pertolongannya.

d Menengoknya jika ia sakit)

f Mengucapkan selamat jika mendapat kebahagiaan

g Memberimasehat jika ia méminta nasehat.

h Menghormatinya dengan’berbuat makruf kepadanya.

i Saling menghargai hak/miliknya, seorang-tetangga tidak boleh menjual
barang atau sesuatu yang bersempadan dengan tetangganya atau yang
berdekatan dengannya sampai hal itu diberitahukan dahulu.

j Saling menanyai kabar baik dan memberi tauladan

! M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,

2007) hal 216
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k Saling memberi, walaupun hanya sedikit. Hidup bertetangga haruslah
saling membert. Misalnya : seorang mempunyai makanan lebih dari
makanan sehari — hari hendaknya diberikan kepada tetangga yang
mungkin tetangsang oleh bau makanan yang dimasak. >

Selain ber-akhlaqul karimabh, islam menetapkan hak — hak bertetang

ga sebagai berikut :

1) Jika bertemu dengan.tetanggahendaklah ia mengucapkan salam.

2) Jangan terlalu banyak berbicara yang tidak bermanfaat dengan
mereka.

3) Jangan banyak bertanya tentang pribadi mereka.

4) Berada diantara mereka jika mereka sedang ditimpa musibah.

5) Menunjukkan rasa kegembiraan jika mereka mendapatkan
kebahagiaan dan kesenangan.

6) Memaafkan, jika mereka bersalah dan/diharamkan bermusuhan
sehingga tidak ni€fieguriyda,sampai tiga hari’

7) Jangan melihat aurat mereka dan wajib menutupi rahasia pribadi
mereka.

8) Dilarang menutup sesuatu yang menjadi kepentingannya.

9) Dilarang melihat aurat istri tetangganta.

%2 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( lakarta, Amzah,

2007) hal. 221
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10) Wajib berlemah lembut dengan keluarganya, anak — anaknya dan
memperlakukannya dengan cara yang makruf.
11) Harus mengawasi rumah mereika, jika mereka sedang tidak berada
di rumah
12) Jangan mempersempitkan jalan masuk ke rumahnya.
13) Menghindari mereka dari gangguan air maupun debu.
14) anganlah menyempitkan-ruangan—gerak mereka dengan meletakkan
tonggak atau tembok-mereka)>
6 Akhlaq terhadap Alam Sekitar
Manusia wajib bertanpgunga jawab ‘terhadap kelestarian alam atau
kerusakannya, Karen sangat memengaruh kehidupan manusia. Alam yang
masih lestari pasti dapat memberi hidup dan kemakmuran bagi manusia di
bumi. Tetapi apabila alam sudah rusak.niaka kelitdupan-tnanusia menjadi
sulit, rezki sempit, dan dapat membawa kepada kesengsaraan. Pelestarian
alam ini wajib dilakSanakan~oleh,sefita lapisan Masyarakat, bangsa dan
negara.
Manusia hidup bergantung pada alam sekitar. Mula — mula manusia
hidup secara berpindah — pindah (nomanden) mencari tempat — tempat
yang menyediakan hidup dan makan. Mereka lalu berpindah — pindah dari

suatu tempat ke tempat lain setelah bahan makan habis dan tidak dapat

53 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Quran, ( Jakarta, Amzah,

2007) hal 221
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didapat. Semakin lama semakin maju kehidupan manusia, sehingga ada

yang bercocok tanam, berdagang, pegawai dan berbagai macam profesi.

Namun seiring dengan kemajuan kehidupan manusia, bukan berarti

ketergantungan dan kebutuhannya terhadap alam semakin berkurang,

Mereka tetap membutuhkan alam sekitarnya bagi kemakmuran dan

kesejahteraan hidupnya. Untuk itu manusia harus bisa menjaga

keharmonisan hubungannya-dengan-atam, dan makhluk sekitarnya, yaitu

dengan cara berakhlak yang baikdkepadanya.

Berakhlak dengan alam sekitafidapat dilakukan manusia dengan cara

melestarikan alam sekitarnya sebagai berikut |

a Melarang penebangan pohon + pohon-secara liar.

b Melarang perburuan binatang — binatang secara liar.

¢ Melakukanreboisasi

d Membuat cagar alam dan suaka/margasatwa.

e Menfendalikaferosi:

f Menetapkan tata guna lahan yang lebih sesuai.

g Memberikan pengertian yabg baik tentang lingkungan kepada seluruh

lapisan masyarakat.

h Memberikan sanksi — sanksi tertentu bagi pelangar — pelangarnya™ .

54 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif AL-Quran, ( Jakarta, Amzah,

2007) ., hal. 231
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Adapun akhlak manusia terhadap alam yang wajib dilaksanakan
adalah sebagai berikut :

1) Memerhatikan dan merenungkan pencipta alam.

2) Memanfaatkan alam beserta isinya, karena Allah ciptakan alam dan
isinya ini untuk manusia.

7 Akhlaq terhadap guru dan staf Tata Usaha.

a. Harus berbahasa yang baik-danbenar-Siswa dalam pergaulan hidup di
Sekolah harus dapat berbahasa yang‘sgpan, menyenangkan, menarik,
ringkas-padat, sesuail cdengan nofma agama dan aturan sekololah, dan
penuh hikmah

¢ Taat terhadap segala yang diperintahkan(dan meninggalkan segala yang
dilarang mereka, sepanjang perintah dan larangan itu tidak
bertentangan dengan/jaran.agamas

d Menghormatinya, merendahkan/diri kepadanya, berkata yang halus dan
yang baik -f baik [supaya mereka tidak fefsingung, tidak berjalan di
depannya, tidak memanggil dengan nama, tertapi memanggilnya

dengn pak atau bu.

4]

Wajib minta izin masuk di kelas apabila terlambat dan menjemputnya
dengan permohonan masuk kelas apabila bapak ibu guru terlambat

masuk

L)

Pandai berterima kasih. Sisqa yang baik adalah yang pndai berterima
kasih atas kebaikann guru dan staf Tata Usaha karena mereka sangat

berjasa dalam hidup siswa.
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Dengan gambaran akhlaq mulia yang penulis paparkan diatas sebagai
barometer dalam menentukan baik buruk akhlaq siswa SMPN 1 Bulu
Sukoharjo melalui penelitian nanti. Standar baik buruknya akhlaq siswa akan
penulis buat angket yang mana item soal penulis susun dari rumusan
indicator-indikator yang penulis ambil dari uraian akhlag mula diatas.

B Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan akhlak

Pembentukan akhlak dapat 'diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh
dalam rangka membentuk_anak;, dengan menggunakan sarana pendidikan
dan pembinan yang terprégramdéngan baik dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh dan konsisten’’ Untuk mengembangkan tugasnya sebagi
khalifah Allah, manusia ‘dilengkapi potensi yang perlu dikembangkan.
Untuk mengembangkan potensi, tersebut.dapat.dilakukan.dengan dua jalur
yaitu pendidikan formal dan informal. Jika diamati, beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi akhlak SiSwa ada dua bagian yaitu faktor-faktor

umum dan faktor-faktor.khusus,

B Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Hery Noer Aly komponen pembelajaran adalah tujuan,

pendidik, peserta didik, alat — alat pendidikan, kurikulum, metode dan

55 Abuddin Nata, Akhlag Tasewuf, ( Jakarta, Raja Grafindo, 2003 ) hal. :158.
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lingkungan. Dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan tentang

komponen — komponen yang dapat mempengaruhinya, *° yaitu :

1. Tujuan

Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen penting
yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran karena tujuan berfungsi
sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini merupakan
rumusan tingkah lakd yang harus dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar dalam proses;belajar. Ist tujyan pengajaran pada hakikatnya
adalah hasil belajar yang diharapkan57 Sedangkan menurut Hery Noer
Aly tujuan adalah batas akhir\yang'dicita — citakan seseorang dan

8 Dari

dijadikan pusat perhatidnnya untuk'dicapai melalui usaha. °
definisi —+ definisi di, atas dapat-disimpulkan-bahwa g¢ujuan adalah batas
akhir yang dijadikan _acuan atau pusat perhatian untuk dicapai melalui
usaha.

Pendidikan Agama Islam merupakan-bagian dari Pendidikan Islam

maka tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus sesuai

dengan tujuan Pendidikan Islam.

56 Noer Aly Hery. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta (;Jakarta, Logos Wacana 1999.) hal,

57 Nana Sujana Pendekatan Sistem bagi Administrator ( Jakarta, Rineka Cipta, 1989 Hal.
30

58 Hery Noer Aly,.llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999 ] hal. 51
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Untuk menggali tujuan Pendidikan Islam diperlukan prinsip-
prinsip dasar seperti yang dikemukakan oleh Hilda Taba ;

a. Rumusan tujuan hendaknya meliputi aspek bentuk kelakuan yang
diharapkan ( proses mental) dan bahan yang berkaitan dengannya
(prodok).

b Tujuan —tujuan yang komplek harus ditata secara cukup analitis dan

spestfik, sehingga jelas-bentuk=bentuk kelakuan yang diharapkan.

¢. Dalam perumusan tujuan péndidikan harus diformulasikan dengan
jelas bentuk tingkahrlaku®yang diinginkan dengan kegiatan belajar
tertentu.

d Tujuan -tujuan itu;- pada” dasamya , bersifat developmental
mencerminkan
arah yang hendak\dicapai.

e. Tujuan -tujuan itu harus realistis , /dan hendaknya memasukkan apa
yang dapathditeriemahikans kedalani kurukulum dan pengalaman
belajar.

f .Tujuan —tujuan itu harus mencakup segala aspek perkembangan
peserta didik yang menjadi tanggung jawab sekolah. *°

Menurut Omar Muhammad L —~Thoumi Al —Syaebany prinsip —prinsip

umum yang menjadi dasar tujuan pendidikan adalah;

a. Prinsip menyeluruh( universal).

59 Muhaimin, Konsep Pendidikarn Islam, ¢ Jakarta: Romadhoni ,1992) him. 25-26
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b. Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan .
prinsip kejelasan.
¢ Prinsup tak ada pertentangan
d Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan.
e Prinsip perubahan yang diingini.
f Prinsip menjaga perbedaan ~perbadaan perseorangan .

g Prinsip dinamisme dap-menerima perubahan dan perkembangan dalam
rangka metode-metodetkeselufuhan yang terdapat dalam agama . . %°
Fungsi tujuan PendidikanrIslam, sangat penting dalam proses kegiatan
pendidikan karena tujuan-merupakan segila-galanya. Adapun fungsi dari

tujuan pendidikan adalah

a Mengakiri tujuan itu.

b Mengarahkan tujuamitu.

¢ Suvatu tujuan dapat pula-merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan
tujuan

d lain, baik merupakan tujuan baru maupun tujuan —tujuan lanjutan dari
tujuan pertama.

e Memberi nilai ( sifat) pada usaha —usaha itu .

Menurut Brubancher tujuan pendidikan mencakup tiga fungsi

penting yang bersifat normatif, yaitu :

60 Muhaimin, Kensep Pendidikan Islam, ( Jakarta: Romadhoni ,1992) hlm. 26-27

61 Hamdani Ihsan dan A. Fuad Thsan, Filsafat Pendidikan Islam,( Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 61.
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a Tujuan pendidikan memberikan arah pada proses yang bersifat
edukatif.
b Tujuan pendidikan tidak selalu memberi arah pada pendidikan , tetapi

harus mendorong atau memberikan motivasi yang baik.

¢ Tujuan pendidikan mempunyai fungsi memberikan pedoman atau
menyediakan criteria —kriteria dalam menilai proses pendidikan . ©
Dari uraian tersebut [tujuan pendidikan) Islam merupakan bagian dari

tujuan pendidikan pada uniumnya maka tidak beda jauh dari rumusan

fungsi tujuan pendidika

A D Marimba menjelaskan bahwa/( tujuan pendidikan Islam ada
dua yaitu tujuan sementara dan tujuan akir .Tujuan sementara menurut
adalah \_keckapan V' jasmaniyah, pengetahudnm=\membaca, menulis
pengetahuandan  ilmiry —ilmu.“kemasarakatan ,kesosialan dan
keagamaan |Kedewasaan jasmani_dar.rohanidan seterusnya.Sedang
tujuan akir Pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim
9 Gambaran tujuan akir tentang kepribadian muslim masih abstrak

dan siapa-siapa orangnya yang telah pada tujuan pendidikannya.

62 Hamdani Thsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam,( Bandung: Pustaka
Setia, 1998), ,hlm. 62

63 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Maarif

1980, hal., 46
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Menurut Muhammad  Athiyah Al-Abrosi dalam kajiannya
tentang Pendidikan Islam telah menyimpulkan lima tujan asasi bagi
Pendidikan Islam
a. Untuk membantu pembentukan akhlaq yang mulia.

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akherat.

c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dari segi-segi
kemanfaatan .

d Menumbuhkan roh| dlmiahd (,, scientific spirit) pada pelajar dan
memuaskan keinginan afti“untuk- mengerti  ( curiocity) dan

memungkinkan ia mengkaji ilmu seKedar sebagai ilmu .

Menyiapkan pelajar/dari segi professional tehnis dan perusahaan
supaya ia) dapat \menguasai~profesi | tertentu, t€linis tertentu dan
perusahaan tertentu supaya ia dapat mencari rezeki dalam hidup da
hidup dengan mulia disamping memelihara segi kerohanian dan
keagamaan ! Memifiki=akhlaq “yang™mulia merupakan salah satu
tujuan pendidikan Islam yang akan dicapai dalam rangka menjadi
manusia yang sempurna , hidup bahagia di dunia dan di akherat. Maka
diharapkan setelah mendapat pendidikan Islam mampu mengamalkan

akhlaq yang mulia dalam kehidupan sehari-hari

64 Omar Muhammad Attaumi Assaebany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bulan

Bintang, i979), him.416-417.
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2. Peserta Didik

Peserta didik adalah manusia tanpa menyebutkan batas dan ketentuan

lain. Dengan kata lain, semua manusia merupakan peseita

didik tanpa batas waktu dan tempat % Peserta didik adalah setiap
manusia yang sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan,
bukan hanya anak — anak yang sedang-dalam pengasuhan orang tuanya,
bukan pula anak — anak dalam usia sekolah® Sedangkan menurut Arma
Arief peserta didik adalah anak yang sedang mengalami perkembangan

jasmani dan rohani sejakawal terciptanyasampai ia meninggal. ©’

Jadi peserta didik merupakan manusia’tanpa menyebutkan batas usia
dan ketentuan Jlain yang sedang.mengalami_perkembangan jasmani dan
rohani sejak awal terciptanya sampai ia meninggal

3. Pendidik

Menurut Ahmad D. Marimba pendidik adalah orang yang memikul

pertanggungjawaban untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang karena

65 Erwali Aziz , Prinsip-Prinsip Pendidikan Istam, ( Solo, PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri , 2003} hal. 30.

66 Hery Noer Aly ./imu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999 ] hal,
113.

67 Armai Arief , Pengantar Hlmu dan Metodologi Pendidikan Asgama Islam, ( Jakarta :
Ciputat Pers , 2002}, hal., 74
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Menurut Ahmad D. Marimba pendidik adalah orang yang memikul
pertanggungjawaban untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang karena

hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan si terdidik.

68

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu
melaksanakan tugasnya sebagai.makhluk| Allah SWT, sebagai Khalifah
dimuka bumi, sebagdi. makhluk sosial dan sebagai individu yang

sanggup berdiri sendir

Jadi pendidik adalah orang dewasa yang memiliki tanggung jawab
untuk memberikan bimbingan atau memberikafrbantuan pada anak didik
agar mencapai kedewasaan dan mampu, malaksanakan tugasnya sebagai

Khalifah di muka bumi

Peran guru yang tepat dalam interaksi edukatif akan menjamin
tercapianya tujuan pendidikan yang diharapkan Dalam interaksi
edukatif, anak-anak juga menemui berbagai kesulitan Setiap anak
tumbuh dan berkembang dalam berbagai irama dan variasi sesuai dengan

kodrat yang ada padanya. Ia akan belajar sekalipun akan berhasil atau

68 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Maarif

1980, hal. 57

61



tidak dan juga dia tidak memikirkan apakah tingkah lakunya
mendatangkan pujian afau tidak. Ia belajar dengan caranya sendiri-
sendiri, sesuai dengan individunya masing-masing, peran guru dalam
membantu proses belajar murid sangatlah diharapkan. Setiap guru harus

mengetahui serta berusaha untuk memecahkan kesulitannya

Menurut Syaiful Bahri Djaramah Bahwa peran guru adala sebagai

berikut :

a. Korektor
Sebagai seorang korektor, guru harus bisa membedakan hal yang
baik dan hal yang buruk_Semua yang baik dikembangkan dan yang
buruk disingkirkan.

b Inspirator
Sebagai inspirator guru harus memberikan pilthan yang baik bagi
kemajuan belajar anak didik

¢ Informator
Sebagai informator guru diharapkan bisa memberikan informasi
perkembangan pengetahuan dan teknologi..

d Organisator

69 Armai Adef, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Asgama Islam, ( Jakarta

: Ciputat Pers, 2002}, hal. 45
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Guru harus memiliki kegiatan akademik, menyusun kalender
pendidikan yang diorganisasikan untuk dapat mencapi efektifitas
dan efisiensi belajar pada diri anak didik.
e Motivator
Guru bertugas memberikan dorongan pada anak didik untuk
bergairah dan aktif belajar.
f .Inisiator
Guru harus dapat“menjaldiypencétus ide — ide kemajuan dalam
pendidikan dan pefigajaran
g Fasilisator
Guru menjadi fasilitas/|yang( memungkinkan anak didik untuk
mudah dalam belajar.
h Pembimbing
Dapat membimbing) anak /didik ‘wmenjadi manusia dewasa yang
bersusila dan/cakap
i Pengelola kelas
Guru dapat mengelola kelas dengan baik, maksudnya agar anak
didik betah dikelas
j Mediator
Menjadi media yang mempermudah anak didik dalam menerima
pelajaran

k  Evaluator
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Memberikan penilaian yang baik dan jujur tanpa membeda — bedakan™
Dalam pengertian pendidikan secara luas, seorang guru yang
ideal sebaiknya berperan sebagai :

a Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber
norma kedewasaan;

b. Inovator (pengembang) sistemn nilai ilmu pengetahuan

¢. Transmitor (penerus) sistem=sistem nilai tersebut kepada peserta
didik;

d. Transformator (penterjémali) sistem-sistem nilai tersebut melalui
penjelmaan dalam pribadinya 'dan perilakunya, dalam proses
interaksi dengan pesrta didik;

e. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang
dapat dipertanggungjawabkan,.baik secara formal maupun secara
moral.

Jadi dari penjelasahrdiatas maka dapat(disimpulkan bahwa peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran yaitu korektor,
inspirator, informator, organisator, motifator, inisiator, fasilisator,
pembimbing, pengelola kelas, mediator, evaluator, konsevator,

transmitor, dan transformator. Maka diharapkan seorang guru dapat

70.Armai Arief , Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Asgama Islam, ( Jakarta

Ciputat Pers | 2002}, hal. :44

64



Menurut Hery Noer Aly kurikulum adalah rencana pendidikan yang
memberi pedoman tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, serta proses
pendidikan. ' Kurikulum adalah program belajar / dokumen yang
berisikan hasil belajar yang diniati ( diharapkan dimiliki siswa ) dibawah
tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan " Kurikulum
adalah jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik barsama anak didiknya

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka

Kurikulum Pendidikan Agamadslam padajenjang Pendidikan Menengah,
kemampuan — kemampuan.dasariyang diharapkan dari lulusannya adalah
dengan landasan iman yang benar, siswa :

a. taat beribadah, mampu; berdzikiy dan_berdoa serta mampu menjadi
imam;

b. mampu membaca Al-Quran dan menulisnya dengan benar serta
berusaha memahami kandffigdn maknanya terutama yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan.danteknologis

c. memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia);

d. memahami, menghayati dan mengambil manfaat sejarah dan

perkembangan agama islam;

71 Hery Noer Aly ./imu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Logos Wacana flmu, 1999 ] hal., hal.:
16

72 Nana Sudjana Pendekatan Sistem bagi Administrator ( Jakarta, Rineka Cipta, 1989 Hal.
13

73 Armai Arief , Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Asgama Islam, ( Jakarta :
Ciputat Pers , 2002}, hal 30
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e mampu menerapkan prinsip — prinsip muamalah dan syariah Islam
dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. ™ Jadi kurikulum adalah
rencana atau program pendidikan yang memberi pedoman tentang
jenis, lingkup dan urutan isi serta proses pendidikan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap dibawah
tanggung jawab sekolahruntuk mencapai tujuan pendidikan.

S. Metode

Metode adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan

dengan siswa pada saat” berlangsungnya pengajaran . Zuhairini

mengemukakan berbagai metode/mengdjar didalam kelas yaitu :

a Ceramah : suatu metode di dalam pendidikan dimana cara
menyampaikan' penigertian. = pengertian’ mateni “kepada anak didik
dengan jalan penerangan dan pénuturansecara lisan.

b Tanya Jawab|“pefyampaian peldjaran’déngan’jalan guru mengajukan
bDiskusi : suatu metode di dalam mempelajari bahan atau
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya, sehingga
berakibat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku

murid.

74 Muhaimin, Paradifena Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah ( Bandung , PT. Remaja Rusdakarya, 2002) hal. 81
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¢ Pemberian tugas : serin, metode dimana g disebut metode pekerjaan
rumah murid diberi tugas khusus diluar jam pelajaran.

d Demonstrasi : suatu metode mengajar dimana seorang guru atau orang
lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memeprlihatkan pada
seluruh kelas tentang suatu proses.

e eksperimen : metode pelajaran dimana guru dan mmurid bersama-
sama mengerjakan sesuatu sebagais latihan praktis deri apa yang
diketahui.

g Bekerja kelompok : kelompokkerja dari kumpulan beberapa induvidu
yang bersifat paedagogis |yang di| dalamnya terdapat adanya
hubungan timbale balik(()kerjasama) antara individu serta saling
percaya mempercayai.

h  Sosio\drama, bermain.perans :~bentuk metode-mengajar dengan
mendramakan/memerakan cara) tingkah laku di dalam hubungan
sosial,

i  Karya wisata : suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan
jalan mengajak anak-anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan
hal-hal atau peristiwa yang ada hubungannya dengan bahan
pelajaran.

1) Driil ( latian sikap ) : suatu metode dalam pendidikan dan
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan

pelajaran yang sudah diberikan.
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2) Sistem regu : metode mengajar dimana dua orang guru atau lebih
bekerja sama mengajar sekelompok murid.

3) Problem solving : suatu metode dalam pendidikan dan
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak untuk menghadapi
masalah — masalah dari yang sederhana sampai pada masalah

yang sulit.

4) Proyek : suatu metode mengajar dimana bahan pelajaran
diorganisir sedemikian rupa, sehingga merupakan suatu
keseluruhan/kesatuan bulat yang| bermakna dan mengandung

suatu pokok masglah®

Sedangkan menurut |Hery Noer Aly. | metode dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terdiri dari

a. Keteladanan

b. Pembiasaan

¢. Nasihat

d. Motivasi danIntimidasi

e. Hukuman

f Persuasi, dan

75 Zuhairini , Metodik Kusus Pendidikan Agama ( Malang, Biro Ilmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ngampel 1983 } hal. : 81 - 82
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h. Pengetahuan Teoritis’®

Untuk menunjang pembelajaran Pendidikan Agama Islam penting juga

menggunakan metode pembelajaran sebagai berikut :

a. Diskunveri

Metode diskoveri adalah suatu prosedur mengajar yang menitik —
beratkan studi individual, manipulasi objek — objek, dan eksperientasi
oleh siswa sebelum membuat generalisasi|sampai siswa menyadari suatu
konsep. Metode diskoveri“adalah suatu komponen dari praktek
pendidikan yang sering-disebut\sebagainheuristic teaching, yakni suatu
tipe pengajaran yang meliputi/metode™ metode yang didesain untuk
memajukan rentang yang luas dari/belajar/aktif, berorientasi pada proses,
membimbing ydirni y sendiriefself-direeted) ~inkuiri, dan model belajar
reflektif. Semua strategi yang merangsang siswa untuk menyelidiki
sendiri lebih lanjut tanpa bantuan guru digolongkan sebagai keuristic
teaching, misalnya'-péndekatan " laboratery /dan* studi sendiri yang
independen.

Simulasi

Simulasi adalah mirip dengan latihan, tetapi tidak dalam realitas

sebenarnya, melainkan seolah — olah dalam bayangan mengambarkan

keadaan sebenarnya dalam arti terbatas, tidak meliputi semua aspek.

177

76 Hery Noer Aly J!mu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Logos Wacana flmu, 1999 ] hal
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Melalui simulasi terjadi perjumpaan yang mirip dengan perjumpaan ala
orang dewasa yang telah matang, Dengan cara ini para peserta akan
memperoleh esensi daripada situasi, melalui prosedur dengan tanpa
adanya kecemasan kalau — kalau melakukan tindakan atau pertimbangan
yang salah.

¢ Sosiodarma.

Sosiodrama, adalah suatu kelompok yang bertindak memecahkan
masalah, terutama pgmecahan )masalah yang berkenaan dengan
hubungan antarinsani (femansrelation) Masalah itu dapat dihubungkan
dengan kerja sama siswa ‘dip Sekolah~ keluarga, atau di masyarakat
umumnya. Sosiodarma“memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk menyelidiki altérmatif pemecahan masalah ( solution ) yang

berkenaan dengan keluarga.

Permainan simulasi,"di mana\siswa menerima peranan — peranan
khusus sebagai pembuat keputusan, berbuat, seolah — olah mereka
terlibat secara actual dalam situasi itu, dan bersaing untuk tujuan —
tujuan tertentu sesuai dengan aturan — aturan khusus, misalnya
permainan “monopoli” yang menggambarkan kesibukan dalam suatu

daerah perumahan. 7

77 Hery Noer Aly Jimu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999] hal. :177
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Jadi dapat disimpulkan bahwa metode dalam pembelajaran adalah
cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi. Jenis —
jenis metode sangat beranekaragam, tergantung dari guru itu sendiri
akan menggunakan metode mana yang dirasa paling tepat untuk
menyampaikan meteri yang akan disampaikan, tetapi penggunaan
metode ini harus disesuaikan dengan materi, perkembangan jaman dan

karakteristik dari peserta-didiknya:
6 Fasilitas / alat pendidikan

Menurut Hery Noer |Aly alat pendidikan adalah segala sesua yang
digunakan untuk mencapai- tujuan dalam pendidikan. ® Yang dimaksud
alat pendidikan adalah suatu tindakan/perbuatan/situasi/ benda yang
sengaja diadakan .‘Fasilitas/ini.antara {ain | alat peraga;.riang kelas, waktu
dan alat ~ alat praktikum=-Alat pendidikan’adalah sebagai usaha — usaha
atau perbuatan J~,_perbuatamn, daril jsi—pefdidikAyang ditujukan untuk

melaksanakan tugas mendidik.

Jadi alat pendidikan adalah segala sesuatu yang terdini dari
tidakan/perbuatan/situasi/benda yang sengaja diadakan atau yang
dilakukan pendidik untuk melaksanakan tugas mendidik. Maka sebagai

pendidik harus pandai — pandai memilih alat apa yang akan dipergunakan

78. Oemar Hamalik ,Pendidikan Guru Berdasarkan pendekatan kopetensi ( Jakarta , Bumi
Aksara, 2004) Hal :134 - 138
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dalam menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta
didik.
Lingkungan

Lingkungan adalah keadaan — keadaan yang ikut berpengaruh dalam
pelaksanaan serta hasil pendidikan Lingkungan pendidikan adalah situasi
dan kondisi yang mengelilingi dan mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan pribadi.
Dalam arti luas lingkunganimencakup iklim|dan geografis, tempat tinggal,
adapt istiadat, pengetahuan, pendidikandan alam. Denagan kata lain
lingkungan ialah segala |sesuatul yang tampak dan terdapat dalam alam
kehidupan yang senantiasa berkembang(. " Jadi lingkungan adalah
keadaan atau situasi dan kondisi yang mengelilingi yang senantiasa
berkembang. dah ikut serta_berpengaruld terhadap-hasil) pendidikan dan
perkembangan pribadi! Maka sebdiknya, pihak sekolah memperhatikan
keadaan lingkurigan sekolahfiva jkarena-lingkungan akan dapat membawa
pangaruh pada hasil yang ingin diraih.
a. Pembagian Lingkungan

Menurut Ki Hajar Dewantara yang dikutip oleh Abu Ahmadi,
mengemukakan lingkungan sosial meliputi tiga bagian yaitu :
1). Lingkungan keluarga

2). Lingkungan sekolah

79 Zakiah Daradjat, flmu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Bumi Aksara, 1994) hal.:63
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3). Lingkungan masyarakat. *
b. Peran Lingkungan

Perubahan tingkah laku pada dasarnya dipengaruhi oleh pendidikan
yang ia terima. Secara psikologi, memang lingkungan berperan penting
dalam perilaku manusia khususnya lingkungan sekolah, sebab dari
sinilah perlakuan-perlakuan yang terus menerus dan terstruktur masih
diberikan pada anak, sehingga anak diharapkan depat merubah
perilakunya sesuai yang diharapkan.

Sekolah yang telalvmemberikan lingkungan yang menunjang bagi
kesuksesan pendidikaniumaka sekolah itu secara langsung dan tidak
langsung harus dapat| memberikan perannya secara maksimal yaitu
memberikan sentuhan perlakuan kepada siswa.

8. Evaluasi

Evaludsi | menipakad [s04tu ) Kegiatan ™ yang Cdilakukan untuk
mendapatkan data tentang. sejauh mana keberhasilan anak didik dalam
belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Pelaksanaan evaluasi
dilakukan oleh " gurt dengan” menggunakan® seperangkat instrument
menggali data, seperti test perbuatan, test lisan dan test tertulis.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa komponen -
komponen pendidikan meliputi tujuan, peserta didik, pendidik, kurikulum,

metode, fasilitas / alat pendidikan, lingkungan dan evaluasi. Semua

80 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta, Rineka Sipta, 2003) hal. 102
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komponen tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain.
Komponen — komponen tersebut harus saling melengkapi dan saling

mendukung dalam rangka penciptaan pendidikan yang bermutu.

C. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berbagai strategi perlu dijabarkan kedalam beberapa pendekatan

tertentu dalam pembelajaran PAI yang pada intinya terdapat 6 pendekatan,

yaitu

a.

o

Pendekatan pengalaman<yaknidmembefikan pengalaman ke agamaan
kepada peserta didik dalam rangka p€nanaman nilai — nilai keagamaan;
Pendekataan pembiasaan;-yakni memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk senantiasa mengamalkan-ajaran agamanya dan / akhlaqul
karimah;
Pendekataan emosianal, yakni usaha lintuk menguggah perasaan dan
emosi peserta didik dalam,meyakini, memahami dan menghayati akidah
islam serta mémberi~metivasipagar-peserta didik ikhlas mengamalkan
ajaran agamanya, khususnya yang berkaitan dengan akhlaqul karimah;
Pendekatan rasional, yakni usaha untuk memberikan peranan kepada
rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama;
Pendekatan fungsional,yakni usaha menyajikan ajaran agama islam
dengan menekankan kepada segi kemanfaatanya bagi peserta didik
dalam kehidupan sehari — hari sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Pendekatan keteladanan, yakni menyungguhkan keteladan baik yang

masih melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal
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sekolah, perilaku pendidik dan tenaga kependidikan lain yang
mencerminkan akhlak terpuji, maupun yang tidak langsung melalui
suguhan ilustrasi berupa kisah — kisah keteladanan. '

Berbagai pendekatan tersebut kemudian dejabarkan kedalam
metode — metode pembelajaran PAI yang berorientasi pada nilai, yang
pada intinya ada 4 metode, yaitu
a Metode dokmatik;

b Metode deduktif:
¢ Metode induktif, dan
d Metode reflektif. *

Pertama, metode dokmatik adalah metode untuk mengejarkan nilai
kepada peserta didik dengan.jalan.menyajikan nilai — nilai kebenaran
yang diterima apa adanyatanpa mempersoalkan hakikat kebaikan dan
kebenaran it Sendiri\®

Metode tersebut; gdianggap , kurang, mampu mengembangkan
kesadaran rasional peserta didik dalam memahami dan menghayati nilai
— nilai kebenaran. Bild peserta didik mefighdyati dan menerima suatu

kebenaran maka penerimaan cenderung bersifat dangkal dan terpaksa

karena takut pada otoritas guru atau atasannya.

81 Muhaiman, Peradigma Pendidikan Istam, ( Bandung, Remaja Rusdakarya.2002)
hal. 274

82 Muhaiman, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung, Remaja Rusdakarya.2002)
hal, -175

83 Muhaiman, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung, Remaja Rusdakarya 2002)
hal. Hal’ 175
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Kedua, metode dedukiif adalah cara meyajikan nilai — nilai
kebenaran (ketuhanan dan kemanusiaan) dengan jalan menguraikan
konsep tenyang kebenaran itu agar dipahami oleh peserta didik. Metode
ini bertolak dari kebenaran sebagai teori atau konsep yang memiliki nilai
— nilai terbaik, selanjutnya ditarik beberapa contoh kasus terrapan dalam
kehidupan sehari — hari di masyarakat, atau ditarik kedalam nilai — nilai
lain yang lebih khusus atau sempit ruangJingkupnya. **

Metode tersebut mempunyaikelebihan, terutama bagi peserta didik
yang masih dalam taraf pemula.dalam mempelajari nilai, kerena mereka
terlebih dahulu akan diperkenalkan beberapa konsep atau teori tentang
nilai secara umum, kemudian/ ditariki fincian ~ rincian yang lebih khusus
dan mendetail, serta dikaitkan dengen kasus — kasus yang terjadi di
masyarakat.

Ketiga, metode induktif adalah /sebagai kebalikan dari metode
deduktif, yakni dalamh membelajarkan.nilaidimulai dengan mengenalkan
kasus — kasus dalam kehidupan sehari hari, kemudian ditarik maknanya
secara hakiki tentang nilai — nilai kebenaran yang berada dalam
kehidupan tersebut. **

Metode tersebut cocok diterapkan untuk peserta didik yang telah

memiliki kemampuan berfikir abstrak sehingga mampu membuat

175

175

84 Muhaiman, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung, Remaja Rusdakarya.2002) hal

85 Muhaiman, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung, Remaja Rusdakarya 2002) hal.
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kesimpulan dari gejala — gejala konkret untuk diabstrakan. Sedangkan
kelemahannya, kadang — kadang dalam mengembalikan antarberbagai
kasus yang sama, dinerikan nilai yang berbeda — beda sehingga
membinggungkan peserta didik. Karena itu, dalam penerapan metode ini
perlu menjaga konsisten penggunaan criteria pada kasus yang serupa.
Keempat, metode reflektif merupakan gabungan dari penggunaan

metode deduktif dan induktif-yakni-membelajarkan nilai dengan jalan
mondar — mandir antara memberikan konsep secara umum tentang nilai
— nilai kebenaran, kemudian melihatnya-dalam kasus — kasus kehidupan
sehari — hari, atau dari melihat kasus — kéasus sehari — hari dikembalikan
kepada konsep teoretiknya yang umum; =

Metode merupakan alat pembelajaran yang sangat penting dan
dominan ‘dalam “menentukan | kebeshasilan ASiswas.mengembangkan
belajarnya. Dengan metode yang ‘menarik dan tepat sesuai dengan
perkembangan |siswarmenjadikan [pembelajaranshidup sehingga siswa
tidak cepat bosan dan kreatifitas dapat dikembangkan sehingga hasil
pembelajaran dapat optimal.
Adapaun cara memotovasi siswa belajar dengan optimal dalam proses
pembelajaran adalah

a. Kesatu, Kebermaknaan.

86 Muhaiman, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung, Remaja Rusdakarya.2002) hal. 175
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1) Caranya ialah dengan mengaitkan pelajarannya dengan
pengalaman masa lampau siswa, tujuan — tujuan masa
mendatang, dan minat serta nilai — nilai yang berarti bagi
mereka Hubungan pengajaran dengan pengalaman para siswa

2). Hubungan pengajaran dengan minat dan nilai siswa

Kedua, Modelling

Stswa akan suka memperoleh-tingkah laku baru disaksikan dan
ditiru. Pelajaran akan lebihymudali dihayati dan diterapkan oleh
siswa jika guru mengajatkannya‘dalam bentuk tingkah laku model.

Ketiga, komunikasi-Terbuka

Siswa lebih suka belajar, bila penyajian terstruktur supaya pesan —
pesan guru terbuka terhadap pengawasan siswa. Ada beberapa
cara,| yang ‘ditempuh “thtik< melaksanakan.komunikasi terbuka,
yaitu sebagai berikut

1). Kemukakan tujuan-yang hendak dicapai kepada para siswa agar

mendapat perhatian mereka

2). Tunjukkan hubungan — hubungan, kunci agar siswa benar —

benar memahami apa — apa yang sedang diperbincangkan.
3). Jelaskan pelajaran secara nyata, diusahakan menggunakan media
intruksional sehingga lebih menjelaskan masalah yang sedang

dibahas. ¥

87 Oemar Hamalik Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, ( Jakarta,
Bumi Aksara, 2005) hal. 156
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Penerapan metode tersebut dapat mengatasi kekurangan metode
deduktif yang kadangkala kurang bersifat empirik, dan sekaligus
mengatasi kekurangan metode induktif yang kadangkal kurang konsisten

dalam menerapkan criteria untuk masing — masing kasus yang serupa.
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BAB III
PROFIL SMP NEGERI 1 BULU
A. Sejarah berdirinya SMPN 1 Bulu

SMP  Negeri Bulu berdiri hasil rintisan dari berdirinya sekolah
lanjutan tingkat pertama di kecamiatafi bplu Oleh pemerintah daerah wilayah
kecamatan Bulu yang berbentok suatd Badan ‘yang bernama Panitia Pendidri
SMEP persiapan negeri Bulil- Semula olehrPanitia pendiri dibuka SMEP
persiapan negeri Bulu mulai tanggal 6 |januar 1969.SMEP persiapan negeri
bertempat di Gedung SD Bulu/ (2/semeéntard pinjam lokal.Siswa SMEP
persiapan negeri Bulu berjumlah 1 kelas dengan jumlah siswa 25 anak untuk

permulaan Baru'mémbuka kelas')-

Dengan keputusan” Dersama ‘antara pemerintah Kecamatan Buly,
Panitia dan Dewan Gurit pada tanggal 30 mei 1970/8MEP Persiapan Negeri
Bulu terhitung tanggal 1 Juni 1970 diubah menjadi SMP Persiapan Negeri
Bulu. Bulan November 1970 SMP Persiapan Negeri Bulu diusutkan kepada
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI di Jakarta lewat Kanwil Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah menjadi SMP Negeri
Bulu. Mulai tahun ajaran baru 1970 SMP Persiapan Negeri Bulu menempati

gedungnya sendiri yang Jetaknya dibarat Koramil Bulu.Gedung ini yang baru
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Akhir  tahun 1971 SMP Persiapan Negeri Bulu mulai akan
menamatkan muridnya yang pertama.Ujian pertama kali ini diikuti 21 siswa
yang hasilnya yang dapat lulus 16 siswa yang tidak Iulus 5 siswa.Pada tahun
ajaran 1972 jumlah perserta Ujian 33 siswa, Lulus 31 siswa dan tidak lulus 2
siswa. Demikian SMP Persiapan Negeri Bulu sejak tahun 1972 telah
,mendaptkan izin Ujian sendiri sampai sekarang, SMP Persiapan Negeri B ulu
menjadi negeri tahun 1977:Pengan perkembangan dikit demi sedikit SMP
Persiapan Negeri Bulu pada tahun 1974 Oleh gotong royong rakyat
Kecematan Bulu.Pada tahun 1973:Ke€ematan Bulu terjadi pergantian Pejabat
Pimpinan wilayah Kecamatan Bplu dengan adanya perubabahan pimpinan
daerah wilayah kecamatan; susunan kepanitiaan SMP Persiapan Negeri Bulu

berubah pula.

Mulai~tahun * 1974 "fidma sekolah Pesiapan “Negeri Bulu oleh
Pemerintah tidak diperbolehkan/dan /dianjurkan untuk memakai nama
yayasannya, bila sekolah ite [dibawah natngampemerintah daerah, maka SMP
Persiapan Negeri Bulu yang dipakai sejak tahun 1970, pada tahun 1974 diubah

menjadi SMP PEMDA Bulu.

Dalam proses penegerianSMP persiapan Negeri Bulu Bapak dan Ibiu
selalu dimintai pengarahan dan petunjuk { Eguh partikel ) bagaimana agar
SMP PEMDA Bulu segera berhasil dinegerikan. Untuk mengurus Penegerian
SMP PEMDA BUlu ini membutuhkan keuletan, ketekunan dan kesabaran

ternyata SMP PEMDA Bulu ini membutuhkan waktu selama 8% untuk
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SMP PEMDA BUlu ini membutubkan keuletan, ketekunan dan kesabaran
ternyata SMP PEMDA Bulu ini membutuhkan waktu selama 8% untuk
menegerikan sekolah dari SMP PEMDA Bulu { swasta ) menjadi SMP Negeri

Bulu.Dinegerikan 1977.

Usul diperbaharui untuk menyatakan perkembangan SMP PEMDA Bulu
pada tahun 1974.Surat keputusan Penegerian SMP PEMDA Bulu menjadi
SMP Negeri BULuy, turun dengan-surat keputusan Memteri Pendidikan RI
No.0224 / 0.1977 tanggal 27 Jani 1977 Furun bulan September 1977, berl;aku
mulai 1 Apri 1977. Dalam surat keputusan invberbunyt bahwa * kepala SMP
PEMDA BUlu ditugaskan |untuk mengubah |status SMP PEMDA Bulu
menjadi SMP Negeri di Bulu Kecathatad (Bulu/Kabupaten Sukoharjo.Setelah
dinegerikan SMP Negeri Bulu mendapat droping tambahan Lokal dari

pemerintah. . %

Demikain  sejarali~proses/SMP" Pérsiapan Negeri Bulu sampai
Menjadi SMP Negeri ‘Bulu/sampi. sekarafig. _Karena\di Kecamatan ada 3
SMPN maka SMPN Bulu ini menjadi SMPN 1 Bulu sebagai SMPN tertua di
Kwecamatan Bulu, Dalam hal prestasi akademik SMPN 1 Bulu selalu
menempati peringkat pertama dibanding dengan SMPN yang lain di

Kecamatan Bulu.

B. Visi, dan Misi SMPN 1 Bulu

91 Joko Pamilih, Profil SMPN 1 Bulu ( Bulu, SMPN. 1 Buly, 2010)-hal. 3-5
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1. Visi SMPN 1 Bulu

Unggul dalam prestasi berlandaskan iman, taqwa dan budi pekerti
Tuhur.

2. Misi SMPN ! Bulu
a. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.
b Mengembangkan hudays kompetetif hagi siswa.
¢ Menciptakan lingkungah sekolidh yang“tertib, bersih dan indah.
d Menjalin hubbungan yang harmonis antara sekolah, masarakat dan

Pemerintah.

C. Prifil SMPN 1 Bulu

1. N a Sekolah : SVP NEGERRLBULU
2. No. Statistik Sekdlah, |I: 201031102007

3. Tipe Sekolah : B

4. Alamat Sekolah :  JnRaya Bulu Sukoharjo

Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo
Propinsi Jawa Tengah

5. Telepon/HP/Fax : 0271 5890143

6 .Status Sekolah : Negeri

7 Nilai Akreditasi Sekolah : 89,72 ( Amat baik )

8 NPWP 000045674425000
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D. Data Sisqa 4 {(empat tahun terakhir):

Data-data semua tentang sitwasi dan kondisi SMPN 1 Bulu penulis peroleh

dari dokumen SMPN 1Bulu yang dikeluarkan tahun 2016°.

mi Jumlah
Pen daftq Kefas VIT { Kelas VIIT | Kefas IX | (Kls. VIT +
Th r VI + IX)
L uml Juml Tumi
Pefajaran S(J(s: In Jml {4ah | Jml | ah~| Jml | ah | Sisw Rombe
Baru) Siswa [Rom,[Siswa [Rom [Siswa [Rom al 1
bel bel bel
2006/2007 3971 240 6] 276 71 237 61 753 19
20072008 ¢+ 429 MO 61 23FF 64 279 *Ff T56F 197
2008/2009 3781 240 6 {1238 6] 236 61 711 iR
_2009/2010 _ 332 233 _ 7 _ 237 61 237 61 708 19

Jumlah siswa SMPN 1 Bulu keadaannya cukup stabil dari tahun ketahun ,hal

ini dikarenakan dalam ménerima- siswa /baru jumlHNY dibatasi

ditentukan oleh Dina§Péndidikasagar ada peicrataan siswa SMPN 1 Bulu

yang lain.

E. Pendidikan dan Tenaga kependidikan

1 Kepala Sekolah

- Jenis | Pe | Ma |
Nama Kela- | Usi | nd. | sa
min a | Ak | Ke
LiP hir | 1ja
A | Kepala Sekolah | Joko Pamilih, STP, | L | 1352} 52 ) 3} ¢

92 Dokumen tentang Profil SMPN 1 Buefic, 2010) hal. 6
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2

 Wakil

Kepala
Sekolah

"Raharjo, S.E.

' S1

26

Guru.

a Knualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

oz

Tingkat
Pendidikan

Jumlah dan Status Guru

GT/PNS

GTT/Guru

Bantu Jumtlah

L R

L P

1),

- 53482

1

2)

51

24 16

D4

. 4)

 D3/Sarmud

5)

DI /D2.PGSLP

" Jumiah

27 9

49

b...Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang

pendidikan (keahlian)

INo

Guru

Jumlah guru dengan

latar belakang
pendidikan sesuai
 dengan tugas mengajar)

- Jumiair gure dengar |
latar belakang
pendidikan yang
TIDAK sesuai dengan
TUgHS Mengajar

Tumla
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DDy B3 [ SHDE2/SHDID) D3/ (SHPHS2/S5;
2 Sarm 4 2 Sarm 4
ud ud

‘1) [PA i -

2). Matematika 1 5 6
3) Bahasa 6

‘ indonesia | | ‘

4). Bahasa Inggrisi 3 4 5
-5} Pendidikan | 1 - 3

Agama
6). IPS 1 6 7
7). Penjasorkes 2 1 3
8). Bent Budaya 1 H
19). PKn. L R 2 1 .3
10) ITIK/Keteramp 2 2 4
. filan
11) BK | 2 3
12) Lainnya® Bh§ ot ~lp2pl=—d=gian | | 2
. Jawa )}
Jumlah | 3 | 3 | 38} _ ‘ 5| 49

Jumlah duru dalam setiap bidang sudah memadai dan sesuai dengan
keahlian masing-masing.

¢ Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru
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L) Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan |
N | Jenis Pengembangan] pengembangan kompetensi/profesionalisme
0. Kompetensi Laki-laki | Jumiah | Perempu | Jumlah

an
1} { Penataran 4 4 - -

| . | KBK/KTSP

2) | Penataran Metode 2 2 1 1
Pembelajaran
- (termasuk CTL)

3} { Penataran PTK 13 13 4 4

'4) | Penataran _ Karyd- 3 3 3 3

Tulis lmiah
- 5)- | Sertifikasi 3 3
Profesi/Kompetensi
6) | Penataran PTBK
T) | Penataran lainhya:
d Prestast guru
Perolehan kejuaraar 1 sampai 3
- No | Jenis lomba: dalam 3 tahun teralchir
Tingkat Jumlah Gury
1). { Lomba PTK Nasional
‘ | ‘Provinsi
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'  Kab/Kota
2). | Lomba Karya tulis Inovasi | Nasional

Pembelajaran Provinsi
'Kab/Kota
3). { Lomba Guru Berprestasi Nasional

 Provinsi

Kab/Kota

4). | Lomba lainnya: | Nasional

evererareresesssaeesenene o AProvinsy
Kab/Xota
Nasional

Provinst
Kab/Keta

Prestasi puru rataOrata masih kalah bersaing dengan guru ditingkat
kabupaten dpalagivpropinsi.
¢ Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung

i o/ Jumiatr tenaga |
Jumiah tenaga pendukung| pendukung
dan kualifikasi Berdasarkan
k_No . Tenaga | pendidikannya -Statlt%s dan.Jems Jumi|
. pendukung S ah
< {sm{D1{D2{p3|s1 IS _Honorer
SM| A
pt b b LR LLAPY
1). | Tata Usaha 212 2111411 4
2). | Perpustakaan i _l ! 1
3). | Laboran lab. 1 1 1
IPA
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4). | Teknisi

Komputer

lab. |

Laboran lab.

5.
) 'Bahasa

6) | PTD

7). | Kantin

8). | Penjaga

Sekolah

'9Y. | Tukang Kebun |

10} | Keamanan

TN

...................

Tenaga kependidikan cukup memadai dalam setiap satuan tugas

bidang masing-masing.
3 Data Ruang Belajar (Kelas)

Jumizh dan. uknran. : Jﬁ} nl;luafg ' Sumiah |
K ondis . Y ruang yg
; Ukuran Ukuran Ukuran} Jumish {yg digunakan|digunakan
 7x9 m’  63m? (b) <63m?i (d) juntukr Kelasi. R. Kelas|
(a) © [F@tbie)l (g
(fy=(d+e)
Baik 3 - 7 0 | . 19
ruang, vaitu |
sk ] ] 3 3
ringan
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Rsk |
sedang

Rsk
Herat
R sk
Total

Keterangan:

Baik Kerusakan<
15%

Rusak 15% - <30%
ringan
Rusak 30% - <45%
sedang ]
Rusak berat | 45% - 65%
Rusak total | >65%

Kondisi ruang belajar perlu-mendapat perhatian karena banyak terjadi
kerusakan . Hal ini disebabkan”sekolah™tidak boleh ‘memungut dana dari
orang tua murid sedang dana bantuati untuk gedung kurang memadai

4 Data Ruang Belajar Lainnya

Jeris i‘“l‘l“ Ukural Kondi}  Jenis -fl“m‘a’- Ukur| Kondisi}
Ruangan 20 1 0 (pxD)} si®) Ruangan an *)
(b sy u)
ah) )
‘Perpustakael ! | 12 x7{| Baik | & Eab:}
Bahasa
Lab. IPA 1| 13x8} Baik}7 Lab.' 1] 7x9| Baik‘
Komputer
| 8. PTD
F(etrampiran'
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| Maultimedia 9
Serbaguna/a
ula

| Kesenian 10.

5 Data Ruang Kantor
Jenis Ruangan mh Ukuran Kondisi*%
: : . G,
1. Kepala Sekolah i 6x3 Baik
2. Wakil Kepala
 Sekolah
3. Guru 1 7x17 Baik
- 4. Tata Usaha ¥ 7555 50 Baik-
5. Tamu 1 45x6 Baik
L Lainnya:.

Ruang kantor dalam kondisi baik dan nyaman serta memadai.

6 Data Ruang Penunjang

- Jenis: ngll?h - Ukuran} Kondisi* Jentis .(I;)nnl;)h - Ukurat Kondisj
Ruanga (buah) (pxi) ) Ruang ua n(pxl)} i*)

n an

_ -1 _3 X ZO‘Rusak 10, _1 412 x‘Baik
Gudang Ibadah 10
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. Dapur | ] , L 11, - - -
Gantt

. 12. 1 4 x 10| Baik
Reprod Koper

uksi asi

‘2 5 x 6 | Baik WEA - 8 x 12{ Baik
KMWC Hall/l
Guru obi

KMWC(C| 10 20 x|3) Baik 14 3 4  x Rusak
Siswa Kantin} 12

.BK |1 3 x (1] Baik 155 | | 4 '1x1 {Baik

Ruma
Pomp

aivienary

a)Aigp

.UKS .1 -4 x-Baik _16. .2 ‘les‘Rusak‘
Bangsi [y 4 x 40

- Kendai-

raan

. - - - 17, 11 5x8  Rusak |
‘PIWR/PT‘ ‘ ‘ Ruma
amuka h

- Penjagt

LOSIS 1 4x7 |- 18. - -
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8

| Pos

Jaga
. Lapangan Olahraga dan Upacara
Jum!lahy o
Lapangan . . Ukurang Kondisi*} Keterangan,
{(buah)
(pxD)
1. Lapangan Olahraga

a. Basket b - 22 %484 Culup-
b. Sepak Takrow 1 6% 120) Cukup
¢, Tenis Meja 3 \ - Cukup
d.
e.

2. Lapangan Upacara

Halaman untuk upacara kurang lebar dan memadai karena luas
tanah SMPN 1 Bulu yang kurang dan mester plan dulu belum dirumuskan

dengan tepat.

Kepemilikan Tanah

Pemerintah/yayasan/pribadi/menyewa/menumpang*)

Status Tanah . SHM/HGB/Hak Pakai/Akte Jual Beli/Hibah™*)
Luas Lahan/Tanah

Luas Tanah Terbangun  :3.248 ..o m’
Luas Tanah Siap Bangun : 250... ... .c..eeeeereevsevecerene e euenssesonnnens T
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Luas Lantai Atas Siap Bangun

9 . Perabot (furniture) utama

a. Perabot ruang kelas (belajar)

Perabot
Jumlah dan Jumlah dan Almari + rak
| [Jumiah| kondisimeja | kondisi kursi | buku/atat | Papan tulis |
No.| ruang 515wa 5i15wa
kelas gi ]
E.%i%éﬁ 2 &5.53%&55555%
19 42
380{278{ 84 {11181770 i 2541 95120118{ 5 {16 |21{19] -
Perabot untuk proses belajarmenggjar sudah cukup memadai .
b. Perabot ruang belajar lainnya
Perabot :
. : Alimari + rak .
Meja Kursi bhki/alat Lainnya
No| Ruang é '
gy ol el “LM E'—' i ga]_;‘g - §
Eids 35 4 B | 8P & 48| 8¢ @& {E| 80
Hmpa-‘-;é’& = mégz&~ IR I d
.1-Perpusta.10.1.' 201201 -1 - 1444 a0 -0
kaan 0
2. 1
?ﬁb'IPA;z‘z, -2 bainalizlel2l2 2] 1- -
filan
4. Multime
dia

94



bahasa

6. Lab.

Kompute :

Ak

7. Serbagu |

. Kesenian

¢. Perabot Ruang Kantor

INO |

Ruang

Perabot

Meja

Kursi

Almari + rak!
buku/alat

Lainnya

Jml

Baik
RSK.

Bipngan

Regat

Jml

Baik
KSK.

Ringan

Bemt

Jrdl

e |

Jnjﬂ

[

Baik
Rsk.
Ringan

-1 Kepal|

Sekol

Sekol

Kepal|
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Perabot
. . Almari + rak .
Meja Kursi buku/alat Lainnya
WNo, Ruang
A § - &8 4 F g o L& d T R A
SRR EIE %eﬁ;sﬁ'rfg SRS
CERE R BRI S
30 Gurg 4% 25 1121 13 K50- 1301101 16172 L 44 1 12123151 41 4 ¢
4.1 Tata
7170 -1 4123y 35191512 12414181 333
i3 Usahal- & 0 . - + g g & d
S0 Tamut 3t 3 - [ <F 71741 2(2]~1{-|19114] 3 12
6.] Lainn
ya:

Perabot di kantor™untuk—kepala ‘sekolah dan guru serta staf tata
usaha cukup memadai dan) daiam kondisi baik.

e.Perabot Ruang Penunjang

Perabot
] Almari + rak )
Meja Kursi Lainnya
FNU" : : )
g
[ =
e M E S MR R iR
BB ZAE &L, ééﬁ;d?égﬁ% 3
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]

0OS1

Gud

ang §

Ibad

32

QKop -

erast

 Holl/

lobi

Kant
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9 Koleksi Buku Perpustakaan

No. Jenis Jumlah Kondisi
. i . Rusak | Baik
1. | Buku siswa/pelajaran | g52¢ 4320 4200
(semua mata pelajaran)
2. | Buku bacaan (misalnya
- noxel, buku. Hmui 3610 | 47 . 3558
pengetahuan dan
teknologi, dsh.)
No. | Jenis “Jumtah | Kondisi
Rusak Baik
3. | Buku referensi (inisalnya
kamus,  ensiklopedia,|| 110 - 110
. dsh,).
5. | Jurnal 2 - -
6. | Majalah 140 22 118
7. | Surat/kabar
8. | Lainnya:
Total 12.370 4.384 7.986

Buku —buku perpustakaan agak memprihatinkan karena banyak
yang rusak hal ini disebabkan pengadaan buku perpustakan hanya
mengandalkan banruan dana BOS dari pemerentah.

i1 Fasilitas Penunjang Perpustakaan

- No. | Jenis - Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi
1. | Komputer 1 Bh
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2. | Ruang baca 2 Bh
4.1 TV 1 Bh
5.{1LCD .
6, { VCD/DVD player 1 Bh
7. { Lainnya:

11 Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang&eterampilan/Ruang Multimedia

! Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan®)
Jumlah Kualitas Kondisi
No. |Alat/bahan{Kuraly 5o 1o, |50,
0g L SangRus Rus|
55“‘;} 30%%{75%] 100 K;:m ?‘“k Baikl~at bz*:a r?rl: Bka’
.dr".df.df 0 dpl DB | WP | bm‘k't'ang‘ I
keb tkeb. | kéb:
keb.
1. fLab, IPA
2. ILab.
hahasa
| 3. Lab.
komputer
4. Ketrampila
3 '
5. °TD
L 6. Kesenian
7. Multimedis
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12 Prestasi sekolah/siswa dua (2) tahun terakhir

a Prestas: Akademik: NUAN

] ] ) Rata-rata NUAN
N Rata-
Tah
° Pelaljl:ran In}?igic Mﬂ.tem Bahaga P Jumtah | T2
sia atika |, Inggris | A tiga
1|2006/2007 | 8.08 6.98 6.86 21.92 7.30

-2 1 20072008 ¢ 741 D 6,48 |} 645 | 6,8 | 2603 | 673

2 bl

3120082000 | 7.69 17971 660 | 7,3 | 29,58 | 7,39

Prestasi Akademik: Peringkat rerata NUAN
Prestasi UAN tidak' mengecesékan / dab\ cukup bersaing ditingkat
kabupaten Sukoharjo

Peringkat
Tingkat .
Keca:gnl:iatan Tingkat Tingkat Propinsi
Kab/Kota
N Tahun (Rayon)
0 Pelajaran | ) Sek. 1. . Sek | . Sek 1
Sek. | Sek. [Nege| Sek. | Sek. {Nege| Sek. {Sek. [Nege
NegeiSwasfi danNege Swasiri daniNeger{Swa i dan
ri | ta [Swas] ri | ta [Swas| i |[sta [Swas
ot : : A : . ta | ) ta
11 2006/2007 { 1 1 1 112 15 | 441 619
2120072008 + Y Y [ 16 20 [ 483 | Wied
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3| 2008/2009

a Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah (US)

. : Rata-rata Nilai US
No Mata Pelajaran 2006/2007 | 2007/20 | 2008/20

08 09

I'¥ Pend Agama - 820 - 830 | BSU

21 PKn 8115 8.20 8.26

3| IPA UL 725 | 730

4| IPS 7.15 7.28 7.30

5 { Kertangkes 8(35 8.40 8.60

6 | Bhs Jawa - T40 | 755 | T65

7 | Ket Elekirgnika 8.15 825 8.50

8 | Akuntansi - 825 - 830 8,40

9

10

Ity

Keberhasikan ujian sekolah sangat tinggi dan ada peningkatan setiap
tahunnya menunjukkan profesional guru yang semakin baik di SMPN 1
Bulu.

Pada dasarnya input di SMPN 1 Bulu ini cukup baik di tunjang dengan
pembelajaran yang profesional sehingga menghasilkan out put yang baik
pulka,

¢ Angka Kelulusan dan Melanjutkan
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Jumlah Kelulnsan dan Kelanjutan Studi
Y %
0
Jumd Lul Lulusan
ah o ulusan yang
No | Tahun 0 yang
i " Ajaran Bese | Jumiah ‘Kelulusa { Melanjut | TIDAK ‘
rta Lulus kan Melanjut
Uia " pendidiic | kam
n endidik Pendidik
an
. . : an
1.12007/2008 | 273 268 98,17 89.5 10.5
2. | 2008/2009 § 235 233 99:15 90.25 9.75
d Perolehan Kejuaraan/Prestasi NonAkademik
Tahun 2607/2008 Tahun 2008/2009
-No ' Tingkat Tingkat
Nama Lomba [ Juar | Kab j.Pro.f, Nas | Juar | Kab | Pro- | Nasi
a / - io- 1} A 7y |pins| o-
ke: { Kot |pins | nal | ke: | Kot | i nal
) Ta 1A : Ty | ) .
. | MBC A%
Geguritan
2. | Lompat 3 v
Tinggi
3. [ Lan 1500 M 21 V¥
4. | Lempar 3 Vv
Cakram
5. [ Menulis 1|V
Cerpen
6. | Mapel 31V
Bahasa Jawa
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Prestasi non akademik cukup baik di tingkay kabupaten
dengan meraihi beberapa kejuaraan, hal ini membuktikan adanya
kesungguhan dalam pembinaan prestasi oleh sekolah dan
keikutsertaaan dalam setiap lomba di kabupaten.

13...Lain-lain

a. Alasan lulusan SMP tidak melanjutkan ke SMA/SMK/sederajat

Urutan alasan dari yang
F Nu | Alasan tak mrelarjotkarn ] paling otanma dengan

memberi nomor 1 5.d. 9%)

1 | SMA/SMK/sederajat yangada

terlalu jauh/tak terjangkau 1
| 2 | Tidakmampu membiayai 2
3 ] Transportasi sulit/mahal 5

4 | Kondisi geoggafis (me€dan sulit).. §.6

Daerahnya terpencil 7
6 | Pendidikan dipandang kurang A
' penting '
7 | Bekerja
8 | Menikah 9

9 | Lain-lain, sebutkan: Tkut Merantau | 3

b. Latar Belakang Sosial Ekonomi Orangtua Siswa

1). Pekerjaan orangtua/wali siswa
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i Na. Pekerjaan Prosentase
1. ]| PNS 7.39
2. | TNIVPOLRI 0.93
3. | Petani 16.61
4. | Swasta 2425
| 5. | Nelayan. -
6. | Politisi (misalnya anggota DPR) -
7. | Perangkat Desa 2.79
8. | Pedagang 33.74
S | Buruh 14.29

2) Penghasilan orangtua/wali {gabungan kedua orangtua) siswa

No. Penghasilan Prosentase
| 1. | Kiwrang dari RpA00 000> /36,38
2. | Antara Rp.500.000,4s.d. 16.02
Rp.1.000.000,-
3. | Antara RpMN.000,000,- 5.0 21.64
Rp.1.500.000,-
|4, | Antara Rp.1.500.000,-s.d. . 17.39
Rp.2.000.000,-
5. | Lebih dari Rp.2.000.000,- 8,57
3) Tingkat kesejahteraan orangtua/wali siswa
| No. | Tingkat kesejahteraan Prosentase
1. | Prasejahtera 80 %
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2. | Sejahteral | 20 %
3. | Sejahtera 1T -

4. | Purna scjahtera -
| - —

91

Penghasilan orang tua siswa kebanyakan prasejahtera atau rata-rata kurang
yampu dam bekerja di kota-kota sebagat perantauam dengar mats pencahariam
dagang bakso, mi ayam ,amu dan sebagai buruh bangunan. Mereka harus
merantau karena untuk mendapatkan rejeki di rumah atau desa mereka sangat
suffe. Tetapl semangar unnik menyekolahkan anaknya tetap tingg! terbukd setefah
anaknya lulus sebagian besar melanjutkan kejjenjang sekolah lanjutan atas.

93. Dokumen tentang Profil SMPN 1 Balu, 2010 hal 7-23, Dolumen penulis. kutib.
seperti aslinya penulis tidak memberi foot npt pada setiap item date.
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BABIV

HASIL ANGKET. OBSEVASI, INTERVIEW DAN ANALISIS DATA

A. Hasil data Responden Guru dan Staf Tata Usaha tentang Keadsaaan Alkhlag

dan Usaha Peningkatan Akhlag Mulia Melalui Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Hari Sabtu tanggal 2 Mei 2010 pukul 09.00 — 11.00 di SMPN 1

Bulu
- No | i - Skor'y y - Jumdaly ¢ Nilat |
item Skor
' 5 _ 4 _ 3 . 2 : 1 _ |
1 51 51 571~ - 121 80.6
2 | 135 | 6 | ' 141 | 940 |
3 105 21 6 132 88
4 75 | (BN 2 " FN116 793
5 32 21 22 3 75 50
6 | - 201 9 [ 3% | I | 68 | 453
7 8 54 62 41.3
8 { - 20 45 [ 2 5 | 8 | 546
g 28 36 18 i 83 533
- 10 | 16 f 15[ 34 | Z | 68 | 453
13 125 16 3 144 96
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12 L 1w2s L o8 L oo . L 142 | 946
13 | 120 16 3 139 92.6
M4 1251 8 L 9 . L 142 | 946
151 130 | 12 3 145 96.6
16 | 20} & L 2t 10} - 9% I 66
17 | 60 16 36 112 76.6
L 18 5 48 [/ 3ot - - 126 | 84
19 | 160 | 20 3 123 82
- 20 ¢ 40 | 52 [T T2 § - 103 | 686
21 45 60 6 4 115 76.6
C2r o | 20 oS : 139 [ 926
23 | 125 16 3 144 96
B2 A S L - \e46 | 973
25} 110] 28 53 141 94
" 26 {75 [N () I} \ L 118 [ 786
27 70 40 3 2 115 76.6
28 | 9 | 324 6 { 2 | 130 | 866
29 | 115] 20 3 2 137 91.3
30} 10 24 3 | 2 { 139 | 926

B. Hasil data Responden Guru Agama tfentang Keadsaaan Akhlag dan Usaha

Peningkatan Akhlag Mulia Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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. No. | . Skor | . Jumiab ;i Nilai
Item Skor
S 3
'1 2 9 80
2 10 10 100
3 5 9 90
4 5 3 8 80
5 1 5 50
6 4 40
7 4 40-
8 2 6 60
9 2 6 60
10 6 60
. 11 10 10 100
12 10 10 100
13 10 10 100
14 10 10 100
15 10 10 160
16 5 9 50
17 5 3 8 80
L 18} 3 7 T
19 10 10 100
L 20 5 Q Q0
21 3 7 70
22 10 10 100
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23 1 10 | . . . 10 | 100
24 | 10 10 100
25 | 10 | ‘ _ _ 10 | 100
26 5 4 9 90
27 | 10 10 100
28 | 10 | . | T 10 | 100
29 | 10 10 100
30 | 10 | ' ' ' 10 | 100

C  Hasil data Responden Siswa Kelas VIII' téntang Keadsaaan Akhiaq dan

Usaha Peningkatan Akhlag Mulia Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama

Isiam
. Na | ! . Skor | ! . Iumlah{ WNilai }
Item Skor
5 4 3 2 1

1 | 60 | 48 . 42 . 4 ‘ | 154 . 77.0
2 190 8 198 99
3 170 24 194 97
4 130 36 166 83
5 40 48 44 4 136 68
6 16 30 32 9 87 43.5
7 3 68 5 76 38
3 40 24 75 2 141 70.5
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Q 36 84 6 126. 63
10 4 21 52 6 83 41.5
1t L 1701 16 6 2 182 91
12 | 145 16 18 2 171 85.5
13 | 170 ] 16 6 182 91
14 165 12 12 189 945
15 ] 10| 8 9 1 188 94
16 25 72 9 14 120 60
17| 25 12 69 4 7 117 58.5
18 | 125 | 32 12 4 2 175 87.5
19 | 180 6 2 188 94
| 20 | 40 36 36 6 8 126 63
21 75 44 12 8 6 145 72.5
22 | 180 4 6 1 191 05.5
23 | 160 8 9 2 2 181 90.5
24 | 140 8 6 154 77
25 | 120§ 28 3 151 75.5
26 | 135| 4 9 148 74
27 85 24 12 5 126 63
[ 28 | 100 | 24 12 2 138 69
29 | 155 3 158 79
30 [ 130 [ 16 6 152 76
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D Analisis data
Dari angkaet yang penulis sampaikan kepada 30 guru dan staf tata

usaha, 2 guru agama Islam dan 40 siswa dapat penulis jadikan sampel
dalam mendapatkan gambaran tentang akhlaq siswa kelas VIII SMPN 1
Bulu dan usaha-usaha yang ditempuh dalem meningkatkan akhlag mulia
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya data dan

angket tersebut penulis analisa sebagai berikut :

1. Nomor otem 1 dari angkei", yajil téntang Siswa menengok temannya yang
sedang sakit
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 11 orang b. 12 orang c.5
orang d. tidak ada e. yidak ada_.Jumlah/skornya adalah 121, Nilai 80.6
b Guru Agama Islam yang menjawaba. 1 orangb. 1 o .tidakada d.
tidak ada-€. yidak ada .Jumlah skofnya‘adalah 9, Nilai 90
¢ Siswa yang menjawab.a) 12.siswa-b. 12.8iswa c. 14 siswad. 2 siswae.
tidak ada Jumlah skon 154 Nilai 77
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa terlibat secara
sktif menengok temannya yang sakit ,maka bila:
a. skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b. skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
c. skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d. skornilai 1 - 24 adalah sangat rendah
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Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif
menengok temannya yang sakit menurut responden guru dan staf tata
usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 80.6 menurut responden guru
Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai 90, menurut
responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 77.

2 Item 2 dari angket yaitu ,tentang siswa memakai seragam lengkap dengan

atributnya

a  Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 135 orang b. 6 orang
c.tidak ada d. tidak ada eyidaksada- Jumlah skornya adalah 141,
Nilai 94.0

b Guru Agama Jslam yangmefjawab a, 2 orangb. .tidakada o .tidak
ada d. tidak ada e. yidak ada .Jumlah skormya adalah 10, Nilai 100

¢ Siswa yang menjawab/a. 34-siswa b6 siswa ¢._tidaksada  d. .tidak
ada e.tidak ada Jumlah skor 198 Nilais 99
Kemudian ditentukan=tinggi rendahnyastingkat, siswa terlibat secara
sktif memakao seragam lengkap dengan atributnya ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 - 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skornilai 1 - 24 adalah sangat rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa fterlibat secara sktif
memakai seragam lengkap dengan atribytn menurut responden guru

dan staf tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 94.0 menurut
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responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai
100, menurut responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 99
3 Noitem 3 dari angket siswa berbicara sopsn kepada guru, staf tata usaha
dan siswa lain
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 121orang b. 6 orang c.2
orang d. tidak ada e. yidak ada .Jumlah skornya adalah 132, Nilai 88
b Guru Agama Islam yang-menjawab-a, 1 orangb. 1 0 .tidakada d.
tidak ada e. yidak ada Jumlahiskornya'adalah 9, Nilai 90
¢ Siswa yang menjawab a: 34isiswaib. 6siswa c. . yidak ada d. . yidak
ada e.tidak ada Jumiah skor 194 Nilai : 97
4 Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa terlibat secara sktif
berbicara sopsn kepada guru, staf tata usaha dan siswa lain
,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50— 7é-adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skornilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif berbicara
sopan kepada guru dan staf tata usaha menurut responden guru dan staf
tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 88 menurut responden guru
Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nifai 90, menurut
responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 83.

5 no. item 4 dari angket siswa tolong menolong dan bekerjasama yang baik
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a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 150rang b. 7 orang c.4
orang d. tidak ada e. 3 orang .Jumlah skornya adalah 119, Nilai 79,3

b Guru Agama Islam yang menjawab a. 1 orangb. tidak ada c .1 orang
d. tidak ada e. yidak ada .Jumlah skornya adalah 8, Nilai 80

¢ Siswa yang menjawab a. 26 siswa b. 9 siswa ¢. . 9 orang d. . yidak ada
e. tidak ada Jumlah skor 166 Nilai : 83

6 Kemudian ditentukan tinggi-rendahnya-tingkat siswa terlibat secara sktif
tolong menolong dan bekerjasama yang bajk ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalalisangat tinggi

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi

c skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d skornilai 1 - 24 adalah/sangat'rendzah

Maka dapat disimpulkan bahwa-siswa.terlibat secara sktif tolong

menolong dan bekerjasama yang baik menurut responden guru dan staf
tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 79,3 menurut responden guru
Agama [slam adalah-sangat! tinggi.dengan/skor nilai 80, menurut
responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 83

5. No. item 5 dari angket saudara menjumpai siswa berpacaran di
lingkungan sekolah
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. tidak ada b, 32 orang

c.21 orangd. 22 orang e. 3 orang .Jumlah skornya adalah 75, Nilai
50
b Guru Agama Islam yang menjawab a. tidak ada b. tidak ada ¢ .1

orang  d. 1 orang e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 4, Nilai 40
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¢ Siswa yang menjawab a. 40 orang b. 48 orang c¢. . 44 orang d. . 4
orang e.tidak ada Jumlah skor 136 Nilai : 68

Kemudian ditentukan tinggt rendahnya tingkat siswa terlibat secara sktif
berpacaran di lingkungan sekolah
,maka bila:

a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi

¢ skor nilai 25 — 49 adalahrendah

d skornilai 1 -24 adalah Sangat¥endah

Maka dapat disimptitkan babwa siswa terlibat secara sktif siswa

berpacaran di lingkungansekolah ‘menrut responden guru dan staf tata
usaha adalah tinggi dengan skor/nilai/ 50 menurut responden guru
Agama Islam jadalah rendah.. dengan-skot.nilai 40, menurut responden
siswa tinggi dengan skor nilai 68

No. item 6 dari angket saudara menjumpai siswa merokok di lingkungan
sekolah
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. tidak ada b. 20 orang ¢.9

orang d. 36 orang ¢. 3 orang Jumlah skornya adalah 68 , Nilai 45,3
b Guru Agama Islam yang menjawab a. tidak ada b. tidak ada c .tidak
ada d.2 orang e. tidak ada .Jumlah skomya adalah 2, Nilai 20
¢ Siswa yang menjawab a. tidak ada b. 16 siswac. .30 orang d.. 32
orang e.9 orang Jumlah skor 87 Nilai : 43,5

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa terlibat secara sktif
merokok di lingkungan sekolah ,maka bila:
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7.

a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi

b skor nilai 5¢ — 74 adalah tinggi

¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d skornilai 1 - 24 adalah sangat rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif

merokok di lingkunagn sekolah menurut responden guru dan staf tata
usaha rendah dengan skor-nilai-45.5-menurut responden gurue Agama
Islam adalah sangat rendah dengan sker|nilai 20, menurut responden
siswa rendah dengan skor nilaid3,5

No. item 7 dari angket saudara menjumpai siswa mabuk di lingkungan
sekolah
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. tidak ada b. 8 orang c.

tidak ada d.)54 erang g tidak-ada Jumlah.skormya-adalah 62, Nilai
41,3

b Guru Agama Islam yang menjawab a. tidak ada b. tidak ada ¢ .tidak
ada d. 2 orang e-tidalkeada .Jumlah'skomyaadalah 2, Nilai 20

¢ Siswa yang menjawab a. tidak ada b. tidak ada c..3 orang d. .68
orang e.5 orang Jumlah skor 76 Nilai : 38

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa terlibat secara sktif
merokok di lingkungan sekolah bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah
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Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif
mabuk di lingkunagan sekolah menurut responden guru dan staf tata
usaha rendah dengan skor nilai 41,3 menurut responden guru Agama
Islam adalah sangat rendah dengan skor nilai 20, menurut responden
siswa rendah dengan skor nilai 38

No. item 8 dari angket saudara menjumpaai siswa mencontek dalam

mengerjakan soal tes / ujian
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a tidak ada b. 20 orang ¢.45

orang d. 12 orang e. 5;orang Jumlah skornya adalah 82, Nilai 54,6
b Guru Agama lslam yang menjawab astidak adab. tidak ada ¢ .2
orang d. tidak ada e’ yidak/ada .Juinlah skornya adalah 6, Nilai 60
¢ Siswa yang menjawab 440 siswa' bl 24-siswac. . 75 orang d.. 2
orang ey tidakjada Jumlaheskor 344 Nilai.: 70,5

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa terlibat secara sktif
mencontek dalam  méngerjakasd 50al tes/ ujian maka bila:

a skor nilai 75« 100"adalah sangatiinggi

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi

¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif mencontek

dalam mengerjakan soal ulangan / tes menurut responden guru dan staf
tata usaha tinggi dengan skor nilai 54,6 menurut responden guru Agama
Islam adalah tinggi dengan skor nilai 60, menurut responden siswa tinggi

dengan skor nilai 70,5
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10

No. Item 9 dari angket saudara menjumpai siswa berkelahi dengan
temannya di lingkungan sekolah
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. tidak ada b. 28 orang
c.36 orangd. 18 orang e. 1 orang .Jumlah skornya adalah 83, Nilai
53,3
b Guru Agama Islam yang menjawab a. tidak ada b. tidak ada ¢ 2
orang  d. tidak ada e-yidak-ada—Jumlah skornya adalah 6, Nilai 60
¢ Siswa yang menjawab a'tidakada b. 36 siswac.. 84 orang d.. 6
orang e. tidak ada| Jumlahskof 126 Nilai : 63
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tifigkat siswa terlibat secara sktif
berkelahi dengan temannya di lingkungan sekolah maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50'< 74'adalah tinggy
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skor nilai I 24radalalisangat rendali
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif berkelahi
dengan temannya di lingkungan sekolah menurut responden guru dan staf
tata usaha tinggi dengan skor nilai 53,3 menurut responden guru Agama
Islam adalah tinggi dengan skor nilai 60, menurut responden siswa tinggi
dengan skor nilai 63
Item 10 dari angket saudara menumpai siswa mencuri di lingkungan

sekolah
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a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.tidak ada b. 16 orang c.15
orang d. 34 orang e. 3 orang .Jumlah skornya adalah 68, Nilai 45,3
b Guru Agama Islam yang menjawab a. tidak ada b. 1 orang ¢ tidak
ada d. 1orang e. yidak ada .Jumlah skornya adalah 3, Nilai 30
¢ Siswa yang menjawab atidak ada b. 4 siswac. . 21 orang d. . 52 orang
¢ .6 orang Jumlah skor 83 Nilai : 41,5
11 Kemudian ditentukan tinggi-rendahnya-tingkat siswa terlibat secara sktif
mencuri di lingkungan sekelah ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalalusangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa siswal terlibat.secaraysktif mencuri di
lingkungan sekolah menurut responden/gurt dan staf tata usaha rendah i
dengan skor nilai, #5:3«menurut responden gusy Agama Islam adalah
rendah dengan skor nilai 30, menurut responden siswa rendah dengan
skor nifai 41,5
11. No. Item dari angket seorang guru PAI dituntut sebagai uswatun hasanah/
suri tauladan yang baik
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 25 orang b. 3 orang c.1
orang d. tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 144, Nilai 96
b Guru Agama Islam yang menjawab a. 2 orang b. tidak adac tidak

ada d. tidak ada e. yidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
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¢ Siswa yang menjawab a.34 siswa b. 1 siswac. . 3 orang d.. TIDAK
ada e.2orang Jumlah skor 182 Nilai : 91
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat seorang guru PAI dituntut
sebagai uswatun hasanaly suri tauladan yang baik ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah-rendah
d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat distmpulkas baliw seorang guru PAI dituntut sebagai
uswatun hasanah / suri tauladan yang baik menurut responden guru
dan staf tata usaha - sabgat- tinggi dengan skor nilai 96 menurut
responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai
100, menurut responden Siswa Sangabtinggi dengan kor nilai 91
12. No. Item 12 dari angket-pembeldjaran\PAI berkaitan dengan pembinan
perilaku pergaulan laki=laki~pérempuan yangbukan muhrim
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 25 orang b. 1 orang c.3
orang d. tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 142, Nilai 94,6
b Guru Agamalslam yang menjawab a. 2 orang b. tidak adac tidak
ada d tidak ada e. yidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a.29 siswa b. 4 siswac. . 6 orang d.. 1 otang

e .tidak ada Jumlah skor 171 Nilai : 90,5
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pembelajaran PAI
berkaitan dengan pembinan perilaku pergaulan laki — laki perempuan yang
bukan muhrim ;maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skor nilai 1 - 24 adalah-sangat-rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI berkaitan dengan
pembinaan perilaku pergaulan laki —#aki perempuan yang bukan mughrim
menurut responden guru| dan staf) tata usaha sabgat tinggi dengan skor
nilai 94,6 menurut responden, guru Agama Islam adalah sangat tinggi
dengan skor nilai 100, menurut responden siswa sangat tinggi dengan skor
nilai 90,5
13. No. Item 13 dari angket materi PAI berkaitan dengan pembinaan perilaku
beribadah siswa
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 24 orang b. 3 orang c.3
orang d. tidak ada e. 1 orang .Jumlah skornya adalah 139, Nilai 92,6
b Guru Agama Islam yang menjawab a. 2 orang b. tidak ada ¢ tidak
ada d.tidak ada e. yidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a.34 siswa b. 4 siswac.. 2 orang d.. tidak ada
e .tidak ada Jumlah skor 182 Nilai : 91
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat materi PAI berkaitan

dengan pembinaan perilaku beribadah siswa ,maka bila:
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a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa materi PAI berkaitan dengan
dengan perilaku beribadah siswa menurut responden guru dan staf tata
usaha sabgat tinggi dengan—skor-nilai~ 92,6 menurut responden guru
Agama Islam adalah sangat tinggi demgan skor nilai 100, menurut
responden siswa sangat tinggi déngam$kor nilai 91
14. No. Item 14 dari angket pembelajaran’PAI memberi materi tentang
akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 25 orang b. 1 orang c.3
orang d\tidak ada e.\tidak ada™Jumlah skornya-adalah 142, Nilai 94,6
b Guru Agama Islam yang menjawab a.\2,0rang b. tidak adac tidak
ada d. tiddidada € Vidak-ada, JEmlaliskornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a.33 siswa b. 3 siswac.. 4 orang d. . tidak ada
¢ .tidak ada Jumlah skor 189 Nilai : 94,5
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa terlibat secara
sktif menengok temannya yang sakit ,maka bila:
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.24 orang b. 4 orang c.1
orang d. tidak ada e. tidak ada Jumlah skornya adalah 123, Nilai 82
b Guru Agama lslam yang menjawab a. 2 orang b.tidakada ¢ tidak

ada  d.tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
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¢ Siswa yang menjawab a.236 siswa b.tidak ada c. .2 orang d. .tidak
ada e. .2 orang Jumlah skor 188 Nilai: 94
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pembelajaran PAI memberi
materi tentang akhlaqul karimah/budi pekerti yang luhur ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah-rendah
d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkansbahwal pembelajaran PAI memberi
materi tentang akhlaqul karimah / bidi pekerti yang baik menurut
responden guru dan staf tata usaha ;sabgat tinggi dengan skor nilai 84
menurut responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan
skor nilai,/ 100} mendrut_responden_Siswa sangat.fifigei dengan skor
nilai 94
a skor nilajl 75 £ 100:adalahysangattingp:
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif
menengok temannya yang sakit menurut responden guru dan staf tata
usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 94,6 menurut responden guru
Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai 100, menurut

responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 94,5
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15. No. Item 15 dari angket pembelajaran PAI berusaha menghilangkan sifat
buruk siswa seperi segala bentuk kemalasan, kebencian, permusuhan, dan
sebagainya
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 26 orang b. 2 orang c.1

orang d. tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 145, Nilai 96,6
b Guru Agama Islam yang menjawab a. 2 orang b. tidak adac tidak

ada d. tidak ada e. yidak-ada—Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a;34 siswa b. 2 Siswa c. . 3 orang d.. tidak ada

e.l orang Jumlah skor 1 88iNitan 94
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tirigkat pembelajaran PAI berusaha
menghilangkan sifat buruk: siswa  seperi segala bentuk kemalasan,
kebencian, permusuhan, dan sebagainya ,maka bila:

a skornilai 75 100/adalah safigat tinggi

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi

¢ skor nilai 25 49-adalahréndah

d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI berusaha

menghilangkan sifat buruk siswa seperti segala bentuk kemalasan,
kebencian, permusuhan dan sebagainya menurut responden guru dan staf
tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 96,6 menurut responden guru
Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai 100, menurut

responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 94
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16. No. Item 16 dari angket berapa persenkah materi PAI terkait langsung
dengan peningkatan alhlaq mulia siswa
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 4 orang b. 2 orang ¢.7
orang d. 10 orang e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 99, Nilai 66
b Guru Agama Islam yang menjawab a. 5 orang b. 18 orang ¢ 3 orang
d. tidak ada e. 14 orang .Jumlah skornya adalah 9 Nilai 90
¢ Siswa yang menjawab a.34-siswa-b-2siswa c. . 3 orang d.. tidak ada
e .l orang Jumlah skor 120 Nilai : 60
Kemudian ditentukan tinggi réndahnya tingkat berapa persenkah materi
PAI terkait langsung dengan peningkatan alhlaq mulia siswa ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor'nilai 25+ 49adalah rendah
d skor nilai 1 -24 adalah sangatwendah
Maka dapat) disimpulkan bahwa (persentase pembelajaran PAI
berkaitan akhlaq mulia siswa menurut responden guru dan staf tata usaha
tinggi dengan skor nilai 66 menurut responden guru Agama Islam adalah
sangat tinggi dengan skor nilai 90, menurut responden siswa tinggi
dengan skor nilai 60
17. No. Item 17 dari angket berapa jam pelajaran PAI seharusnya diajarkan

dalam satu minggu
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18.

a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 12 orang b. 3 orang ¢.12
orang d. tidak ada e. 1 oramg .Jumlah skornya adalah 127, Nilai
76,6

b Guru Agama Islam yang menjawab a. 1 orang b. tidak ada ¢ 1 orang
d. tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 8 Nilai 80

¢ Siswa yang menjawab a.5 siswa b. 3 siswac. . 23 orang d.. 2 orang
e. .7 orang Jumlah skor-117 Nilai 58,5

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya’ tingkat jam pelajaran PAI

seharusnya diajarkan dalany satiiminggu ,maka bila:

a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skorilai'l <24 adalah.sangat rendah
Maka dapat disimpulkan’ bahwa/\ pelajaran PAI seharusnya
diajarkan dalaml §at fiitggt ditambalidafi*2) jam, guru ,dan tata usaha
sabgat tinggi dengan skor nilai 76,6 menurut responden guru Agama

Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai 80, menurut responden siswa

sangat tinggi dengan skor nilai 87,5

No. item 18 dari angket dalam pembelajaran guru PAI bercerita kisah —

kisah keteladanan sebagai upaya peningkatan akhlaq siswa

a Gurn dan Staf Tata Usaha yang menjawab a. 15orang b. 11 orang ¢.1

orang d. tidak ada e. 2 oramg .Jumlah skornya adalah 126, Nilai 84
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b Guru Agama Islam yang menjawab a. tidak ada b. 1 orang ¢ 1
orang d. tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 7 Nilai 70
¢ Siswa yang menjawab a.25 siswa b.8 siswac. .4 orang d.. 2 orang
e. .1 orang Jumlah skor 175 Nilai : 87,5
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat dalam pembelajaran
guru PAI bercerita kisah — kisah keteladanan sebagai upaya
peningkatan akhlaq siswa-siswa—maka.bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skor nilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa guru secara sktif dlam
pembelajaran.guru PATGercerita kisah.—kisah kételadanan sebagai upaya
peningkatan akhlaq siswa™) menurit\responden guru dan staf tata usaha
sabgat tinggi deh@an]skotnilai, 184 hiehnrGt responden guru Agama Islam
adalah tinggi dengan skor nilai 70, menurut responden siswa sangat tinggi
dengan skor nilai 87,5
19. No. 19 dari angket materi PAI berkaitan dengan dengan pembinaan
keimanan dan ketagwaan siswa
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.24 orang b. 4 orang c.1
orang d. tidak ada e. tidakada .Jumlah skornya adalah 123, Nilai 82
b Guru Agama Islam yang menjawab a. 2 orang b.tidak ada c tidak

ada d. tidak adae. tidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
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¢ Siswa yang menjawab a.236 siswa b.tidak ada c. .2 orang d. .tidak
ada e .2 orang Jumlah skor 188 Nilai : 94
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat materi PAI berkaitan
dengan dengan pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skornilai 1 - 24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa, guru secara sktif materi PAI
berkaitan dengan pembinaan keimanan ddn ketaqwaan siswa  menurut
responden guru dan staf ;tata usaha (sabgat tinggi dengan skor nilai 84
menurut responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor
nilai 100, menurut responden.siswa sangat tinggi/dengan.skor nilai 94
20. No. item 20 dari angket gunu PAI memberikan penghargaan kepada siswa
yang berakhlaqullkariatah/berbudi lahnr pekerti yang luhur
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.8 orang b. 12 orang ¢.3
orangd. 2 orang e 4 orang  .Jumlah skornya adalah 103, Nilai 68,6
b Guru Agamalslam yang menjawaba. 1 orang b.1 orang c tidak
ada d.tidak adae. tidak ada .Jumlah skornya adalah 9 Nilat 90
¢ Siswa yang menjawab a.8 siswa b.9 orang c..12 orang d.. 3 orang

e. .8 orang Jumlah skor 106 Nilai : 63
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21.

Kemudian ditenfukan tinggi rendahnya tingkat guru PAI memberikan

penghargaan kepada siswa yang berakhlaqul karimah/berbudi luhur

,maka bila:

a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi

¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d skor nilai 1 - 24 adalah-sangat-rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa secara sktif guru PAI

memberikan penghargaan kepada Siswa, yang berakhlaqul karimah /
berbudi pekerti yang luhur menurut respohden guru dan staf tata usaha
tinggi dengan skor nilai; 68,6 menumt responden guru Agama Islam
adalah sangat tinggi dengan skor nilai 90, menurut responden siswa tinggi
dengan skornilai 63
No. item 21 dari angket siswa yangmelanggar norma akhlaqil karimab/
budi pekerti yanglluhiurdisekolahdihitkim
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.9 orang b. 14 orang c.2

orang d. 4 orang etidakada .Jumiah skornya adalah 115, Nilai 76,6
b Guru Agama Islam yang menjawab a.tidak ada b.1orang ¢ 1

orang  d.tidak adae. tidak ada .Jumlah skornya adalah 7 Nilai 70
¢ Siswa yang menjawab a.15 siswab.11 orang c. .4 orang d..4 orang

e. .6 orang Jumlah skor 145 Nilai : 72,5
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22.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat siswa yang melanggar
norma akhlaqil karimah/ budi pekerti yang luhur di sekolah dihukum
,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skornilai 1 - 24 adalah-sangatrendah
Maka dapat disimpulkan?bahwa )siswa “4erlibat secara sktif melanggar
nrma akhlaqul karimah / berbudi pekerti yang luhur dikuhum menurut
responden guru dan staf |tata usahal sabgat|tinggi dengan skor nilai 76,6
menurut responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor
nilai 70, menurut responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 72,5
No. item dari angket setiap.bulan Remandhan/diadakan pesantren kilat
atau pengajian pendalamatrmateri PAl
a  Guru dan Staf TafaUsaha vahg menjawab a 22orang b. 4 orang c.3
orang d.tidak ada etidak ada .Jumlah skornya adalah 139, Nilai
02,6
b Guru Agama Islam yang menjawab a.2 orang b.tidak ada c tidak
ada  d. tidak adae. tidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a.36 siswab.1 orang c..2 orang dtidak ada
e. .1 orang Jumlah skor 191 Nilai : 95,5
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat setiap bulan Romandban

diadakan pesantren kilat atau pengajian pendalaman materi,maka bila:
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23.

a skor nilai 75 — 100 sangat tinggi ¢ skor nilai 25 — 49 rendah
b skor nilai 50 — 74 tinggi d skor nilai 1 - 24 sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat secara sktif setiap bulan
ramadhan diadakan pesantren kilat atau pendalaman pengajian ilmu
menurut responden guru dan staf tata usaha sabgat tinggi dengan skor
nilai 92,6 menurut responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi
dengan skor nilai 100, mepurutresponden-siswa sangat tinggi dengan skor
nilai 95,5
No. item 23 dari angket setiap'bulafi’puasa diadakan pengumpulan zakat
fitrah dan pembagiaanya
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.25 orang b. 3 orang c.1
orang d.tidak ada e tidakada .Jumlah skomya adalah 144, Nilai 96
b Guru Agama Istam yangmenjawab.a.2lorang~b.fidak ada c tidak
ada  d. tidak ada e, tidak adal_‘Jumlah skomya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang ménjdwabu26\siswalb.2 ofdhg cA\l orang d 2 orang
e. .2 orang Jumlah skor 181 Nilai : 90,5
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat setiap bulan puasa
diadakan pengumpulan zakat fitrah dan pembagiaanya ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 sangat tinggi ¢ skor nilai 25 — 49 rendah
b skor nilai 50 — 74 tinggi d skornilai 1 -24 sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa setiap bulan puasa diadakan
pengumpulan zakat fitrah dan pembagiannya menurut responden guru dan

staf tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 96 menurut responden
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24,

25.

guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai 100, menurut
responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 90,5
No. item 24 dari angket hari Raya Idul Adha diadakan kurban di sekolah
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.27 orang b. 1 orang c.1
orang d.tidak ada etidakada .Jumlah skomya adalah 146, Nilai
97,3
b Guru Agama Islam vapgmenjawaba:2.orang b.tidakada ctidak
ada  d. tidak ada e. tidak add)h, .Jumiah skornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a.28 Siswa'h2 orang c¢. .2 orang dtidak ada
e. .tidak ada Jumlah skor 154 Nilai : 77
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat hari Raya Idul Adha
diadakan kurban di sekolah ,maka bila:
a skor nilai.75 100 sdngattinggi cwskor nilar25.+49 rendah
b skor nilai 50 — 74 tinggi d /skornilai 1 -24 sangatrendah
Maka dapat disimptilkan Bahwa,siswa, terlibat secara sktif Hari Raya
Idhul Adha diadakan kurban di sekolah menurut responden guru dan staf
tata usaha sangat tinggi dengan skor nilai 97,3 menurut responden guru
Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai 100, menurut
responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 77
No. item 25 dari angket pada hari jum’at siswa siswi disuruh sholat jum’at
di sekolah atau di rumah
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.22 orang b. 6 orang c.1

orang d.tidak ada e tidak ada .Jumlah skomya adalah 141, Nilai 94
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b Guru Agama Islam yang menjawab a.2 orang b.tidakada c¢ tidak
ada  d. tidak adae. tidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a.24 siswa b.7 orang c¢. .1 orang d tidak ada
e. .tidak ada Jumlah skor 151 Nilai : 75,5
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pada hari jum’af siswa
siswi disuruh sholat jum’at di sekolah atau di ruma ,maka bila:
a skor nilai 75 ~ 100 adalah-sangat-tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi ¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skornilai 1 - 24 adalalvsangatrendah
Maka dapat disimpulkamr bahwa 'siswad/terlibat secara sktif pada har
junt’at siswa siswi sholat jum’at disekolah atau di rumah  menurut
responden guru dan staf tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 94
menurut responden gury’ Agama Istam.adalah sangatetiniggi dengan skor
nilai 100, menurut responden siswa/sangat tinggi dengan skor nilai 75,5
26. No. item 26 dari angket ,pembelajaran @Al membantu tugas keluarga
siswa dalam hal peningkatan akhlaqu! karimab/ budi pekerti yang luhur
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.15 orang b. 6 orang ¢.5
orang d.tidak ada e 2 orang .Jumlah skornya adalah 118, Nilai 78,6
b Guru Agama Islam yang menjawaba.l orang b 1orang ctidak
ada  d.tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 9 Nilai 90
¢ Siswa yang menjawab a.27 siswa b.1 orang c¢. .3 orang d tidak ada

e. .tidakada Jumlah skor 148 Nilai : 74
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pembelajaran PAI
membantu tugas keluarga siswa dalam hal peningkatan akhlaqul karimah/
budi pekerti yang luhur siswa ,maka bila:

a skor nilai 75 — 100 sangat tinggi ¢ skor nilai 25 — 49 rendah
b skor nilai 50 — 74 tinggi d skornilai I - 24 sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa terlibat secara sktif pembelajaran PAI

membantu tugas keluarga-siswa-dalampeningkatan akhlaqul karimah /
budi pekerti yang luhur | menunifyresponden guru dan staf tata usaha
sabgat tinggi dengan skor nilain, 7816 menurut responden guru Agama
Islam adalah sangat tinggi-dengan skor nilai 90, menurut responden siswa
sangat tinggi dengan skor nilai 74

27. No. item 27 dari angket pembelajaran PAI berusaha menyesuaikan metode
dan sarana prasarana PAI
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawaba. 14 orang b. 9 orang c.1

orang d.2 ordng, eITorafg) Munilall skomivaadalah 115, Nilat 76,6
b Guru AgamaJslam yang menjawab a.2 orang btidakada c tidak

ada  d. tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100
¢ Siswa yang menjawab a.17 siswa b.6 orang c. .4 orang d tidak ada

e. .5 orang Jumlah skor 126 Nilai : 63
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pembelajaran PAI berusaha
menyesuaikan metode dan sarana prasarana PAI ,maka bila:

a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi ¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
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28.

d skornilai 1 -24 adalah sangat rendah
Maka dapat disimpulkan bahwa secara sktif pembelajaran PAI berusaha
menyesuaikan metode dan sarana prasarana PAI menurut responden guru
dan staf tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 76,6 menurut
responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor nilai 100,
menurut responden siswa tinggi dengan skor nilai 63
No. item 28 dari angket gura PATbekerjasama dengan pihak — pihak lain (
guru BK, pembina OSIS] guru PKn dll) di|sekolah dalam meningkatkan
akhlaq mulia
a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.18 orang b. 7 orang ¢.2
orang d.2 orang e tidak-ada /. Jumlah skornya adalah 130, Nilai 86,6
b Guru AgamaIslam yang menjawab a.2 orang btidakada c tidak
ada  ‘d.tidak ada & tidakada \ .Jumlah skornya adalah 10 Nitai 100
¢ Siswa yang menjawab @20 siswab.6 ordng c. .4 orang d tidak ada
e. .2 orang [Jamldh skor 138 Nilai 6%
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat guru PAI bekerjasama
dengan pihak — pihak lain ( guru BK, pembina OSIS, guru PKn dil) di
sekolah dalam meningkatkan akhla ,maka bila:
a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggi
b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi
¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d skornilai 1 -24 adalah sangat rendah
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Maka dapat disimpulkan bahwa terlibat secara sktif guru PAI
bekerjasama dengan pihak — pihak lain ( guru BK, pembina OSIS, guru
PKn, dil} di sekolah dalam meningkatkan akhlaq mulia menurut
responden guru dan staf tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 86,6
menurut responden guru Agama Islam adalah tinggi dengan skor nilai
100, menurut responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 69

29. No. item 29 dari angket—guru—PAT-menasehati siswa agar menjauhi

perilaku jelek / akhlaqul mddzumaithah

a Guru dan Staf Tata Usaha yang ménjawab a.23 orang b. 4 orang c.1
orang d.1 orang e tidak ada | [.Jumlal'skomya adalah 137, Nilai 91,3

b Guru Agama lslam yang menjawaba.2orang btidakada ctidak
ada  d.tidak ada e. tidak ada .Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100

¢ Siswa yang menjawab a.31.siswa butidak ada/~e\. horang d tidak ada
e. tidak ada Jumlah sker 158 Nilai ; 79

Kemudian ditenfukan tifiggifendahdya tingkat jgurh PAT menasehati siswa

agar menjauhi perilaku jelek / akhlaqul madzumumah,maka bila:

a skor nilai 75 — 100 adalah sangat tinggt

b skor nilai 50 — 74 adalah tinggi

¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah
d skornilai 1 - 24 adalah sangat rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa trlibat secara sktif guru PAI menasehati
siswa agar menjauhi perilaku jelek / akhlaqul madzumumah menurut

responden guru dan staf tata usaha sabgat tinggi dengan skor nilai 91,3
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30

menurut responden guru Agama Islam adalah sangat tinggi dengan skor

nilai 100, menurut responden siswa sangat tinggi dengan skor nilai 79

No. item 30 dari angket guru PAI berusaha memperluas pengalaman siswa

tentang akhlaqu! karimah / budi pekerti yang luhur

a Guru dan Staf Tata Usaha yang menjawab a.22 orang b. 5 orang c.1
orang d.1 orang etidakada .Jumlah skornya adalah 139, Nilai 92,6

b Guru Agama Islam yangmenjawaba2.o0rang btidakada ¢ tidak
ada  d. tidak ada e. tidak addh, Jumlah skornya adalah 10 Nilai 100

¢ Siswa yang menjawab a.26_siswa'b 4 siswa.  c. .2 orang dtidak
ada e. tidakada Jumlah skor 152-°Nilai : 76

Kemudian ditentukan tinggi ((rérdahnya.(tingkat guru PAI berusaha

memperluas pengalaman siswa tentang akhlaqul karimah / budi pekerti

yang luhur ;maka bila:

a skor nilai 75 — 100 adalah sangat.tinggi

b skor nilai 50 74 adalah/inggi

¢ skor nilai 25 — 49 adalah rendah

d skornilai 1 - 24 adalah sangat rendah

Maka dapat disimpulkan bahwa terlibat secara sktif guru PAI berusaha

memperluas pengalaman siswa tentang akhlaqul karimah / budi pekerti

yang luhur menurut responden guru dan staf tata usaha sabgat tinggi

dengan skor nilai 92,6 menurut responden guru Agama Islam adalah

sangat tinggi dengan skor nilai 100, menurut responden siswa sangat

tinggi dengan skor nilat 76
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E Wawancara tentang usaha yang dilakukan untuk meningkatkan akhlag siswa
kelas VIII SMPN 1 Bulu dengan guru Pendidikan Agama Islam Ibu Atiek
Yuliana SAg Hari Senin tanggal 4 Mei 2010 pukul 10.00-11.30 di SMPN 1
Bulu

Penulis telah mengadakan wawancara dengan guru Agama Islam yang
secara langsung berhubungan dengan peningkatan akhlaq mulia siswa .
Adapun hasilnya penulis kemukakan—dengan sedikit perubahan kata-kata
tetaoi tidak mengurangi arti dafl maksiid dari responden
1. Metode apa yang dipakaidalafnpefhbelajaran Pendidikan Agama Istam

kaitannya dengan peningKatan akhlag siswa kelas VIII SMPN 1 Bulu?

Jawab: Metode vang langsung/melibatkan siswa untuk aktif dalam

pembelajaran dan bekerja sama dengan temen-temannya sehingga terbiasa
tolong menolong dan bekerja.sama‘serta’ peka teérhadap.lingkingan yang
membitihkan pertolongan™y)Misalrya, metode dramatisasi , jaksaw drill
demonstrasi, diskusi dafi Taintainyang relevan dengan akiivitas siswa.
2...Kegiatan apa yang dilakukan kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk meningkatkan akhlaq siswa kelas VIII SMPN 1

Bulu?

Jawab: Banyak ada kegiatan mingguan misalnya sholat Jum’at, bulanan
misalnya pengajian Peringatan hari besar Islam, kegiatan Romadlon
seperti pesantren kilat, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah,

pembagian daging kurban kepada masarakat sekitar dan kegiatan sosial
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3.

lainnya misalnya bantuan dan pemeliharaaan masjid dengan
mengumpulkan infaq seminggu sekali.
Dalam meningkatkan akhlaq siswa dengan siapa saja yang diajak kerja
sama?
Jawab:; Guru Bimbingan dan Penyuluhan , guru PKn dan pembina
OSIS  yang lamgsung menangani pelanggaran siswa dan menasehati
agar tidak mengulangi lagf:

Dari keterangan guri'Pendidikan Agama Islam penulis menganalisa
bahwa usaha-usaha yang ditempuli oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembelajaran untu7k meningkatkan akhlaq siswa ada 3 program :

a  Pembelajaran menggunakan “fetode yang menarik sesuai dengan
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan
dengan.Jurikulum ‘Tingkat Satuan-Pelajaran-Haluni telah diuraikan
dalam BAB I DAN II'didepan‘.tentang/ metode dan peran duru dalam
pembelajaran:

b...Untuk memberi pengalaman langsung kepada siga tentang
peningkatan akhlaq siswa diajak langsung untuk terlibat dalam
kegiatan keagamaan misalnya : pengumpulan zakat fitrah dan

pembagannya, juran kurban dan pembagian daging kurban , infaq ,

pengajian hari besar Islam, pesantren kilat, shulaot jumat dan

sebagainya. Hal ini merupakan pembelajaran yang praktis dan

effektif untuk meningkatkan akhlaq siswa.
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¢ Kerjasama yang baik dengan guru Bimbingan dan Penyuluban ,
Pendidikan Kwarganegaraan dan pembina OSIS . Hal ini merupakan
usaha yang sangat bauk untuk saling peduli terhadap peningkatan
akhlaq siswa sehingga keberhasilan terhadap peningkatan akhlaq
siswa merupakan kebelhasilan bersama atau terpadu

Hasil .wawancara dan analisis tentang Hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam meningkatan akhlag siswa melalui pembelajaran Pendididkan

Agama Islam..

1. Penulis bertanya tentang |apa ada, hambatan dalam meningkatkan akhlaq
siswa? Apa saja yang mergjambat peningkatan akhlaq siswa?
Jawabannya ada . Yang mienghambat peningkatan akhlaq siswa antara lain
a. Menonton televisi acara sinetorn dan menonton penampilan artis

kesayangdhnya.. Mereka cenderung untuk ‘meniru” cara berpakaian
yang kurang tertib | baju ‘tidak’ dimasukkan, sudah berani berpacaran,
rambut kurang rapi gaya berbicara vang kurang.baik atau sopan. Usaha
kami selaku guru agama bekerja sama dengan guru BP dan pembina
OSIS umtuk menertibkan siswa cara berpenampilan dan berpakaian
sehingga rapi kembali.
b. Dirumah mereka sudah menggunakan hand phone untuk
berkomunikasi baik lewat SMS atau telefon dan diantara mereka ada
yang digunakan untuk kencan , berkata-kata yang mengarah kepada

hubungan lawan jenis
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¢. Teman pergaulan yang kurang baik akglagnya juga menjadi habatan
dalam peningkata akhlag suswa karena mereka cenderung
terpengaruh dengan ajakan teman-temannya . Cara bicara,
berpakaian, penampilan dan sikap mereka yang kurang baik
cenderung mudah untuk ditiru.

d. Orang tua yang merantau kadang-kadang menjadi penyebab kurang
baik skhlaq siswa. Kurangnya perhatian orang tua , kurangnya
nasehat orang tua menjadikahn,jiwa anak atau siswa kurang nyaman
dirumah sehinggal Cmereka ‘mencare\i perhatian diluar rumah
Akibatnya mereka terpengaruh lingkungan yang kurang sehat.

e. Penggunaan internet- yang ‘dengan.mudah mengakses situs-situs
porno akan menghambat peningkatan akhlaq mulia siswa , karena
siswa'cepat dewasa dalam' hal sek’yang seharusnya belum mereka
lihat.

2. Apa waktu nienjadi pénghambat dailam. ménidgkatkan akhlaq siswa?

Bagaimana penjelasan Ibu tentang waktu?

Kurangnya waktu pengawasa terhadap siswa kelas VII dalam

peningkatan akhlaq sangat terasa . karena dengan waktu yang terbatas

di sekolah dan jam mengajar 2 jam pelajaran ditambah kegiatan

seremonial seperti shilat Jum’at, pengajian Romadhon, pendidikan

kurban , kegiatan zakat fitrah dan majlis ta’lim bulanan belum cukup
disbanding dengan waktu siswa diluar pembelajaran tersebut.

3. Solusi terbaik dalam peningkatan akhlag mulia suswa kelas VIl apa ?
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Bekerjasama dengan semua pihak vang ikut bertanggung jawab
terhadap perkembangan akhlaq siswa seperti pengawasan orang tua di
rumah, limgkumgan pergaulan yang baik, nonton televisi dibatasi,
penggunaan hand phone di kontrol orang tua ,menggunakan internet
didampingi dan ikut pengajian —pengajian di rumah .Terutama
pengawasan orang tua atau yang di anggap orang tua karen siswa di
SMPN 1 Bulu ini banyak yang ditinggal merantau karena mencari
nafkah siluar di kotd Jakarfta, Bogor, Suka Bumi dan lain-lain ,
sehingea orang tua jarang di ramah. Maka orang tua harus menyerahkan
anaknya kepada orang yang baik dan mau mendidika dan mengawasi
anaknya di rumah terutama ibadah sholat/dan akhlaq sehari=hari.

4 Faktor usia siswa yang menginjak remaja juga menjadi faktor
penghambat bagi'peningkatan akhlag.siswa? Mohon.pénjelasan!
Perkembangan siswa_yang menginjak /isia remaja memang sedikit
berpengaruh! terhddap, feningkatan. akhlag siswa misalnya mereka
ccenderung berontak terhadap nasehat -nasehat, malas beribadah,
menuruti kemauvan sendiri dan suka hidup bebas .

5  Usaha-usaha yang akan ditempuh dalam meningkatkan akhlaq siswa
mendatang apa?

Akan meningkatkan penggunaan media dan metode pembelajaran
yang lebih menyentuh terhadap akhlaq siswa misainya metode jaksaw ,
kerja kelompok, dramaisasi, drill dan kegiatan —kegiatan keagamaan

yang langsung melibatkan siswa untuk aktif , kreatif ,inovatif dan
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menarik. Disamping itu juga akan lebih meningkatkan kegiatan

pengajian diluar jam pelajaran, misalnya peringatan han besar Islam,

pendalaman materi bulan Romadlon atau pesantren kilat.

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis analissis bahwa hambatan
—hambatan yang dihadapi pembbelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan akhlaq mulia siswa adalah sebagai berikut :

a. Faktor dari dalam diri anak atau siswa-yang disebut factor intern yaitu
perkembangan siswa Yang ahiemasuki | usia remaja Seperti yang
diungkapkan Claparede u8ia 12-18 tahun anak memiliki sifat-sifat
minat istimewa, sentimental, minat ethik dan social dan minat yang
berhubungan dengan kelamin

b Faktor dari luar siswa yang disebut factor ektern yaitu : teman
pergaulan,/ orang tud, kemajuan 4ehhologi.Hal\ini-telah dijelaskan
didepan tentang factor-faktor yahgimempengaruhi akhlaq siswa.
Faktor-faktof "amum Yialah lingkungdn, baik\ lingkungan keluarga

maupun masyarakat, diantaranya adalah :

1) Orangtua
Mengenai hal ini pernah disinyalir oleh sabda Rasulullah SAW, yang

artinya  setiap bayi yang baru dilahirkan dalam keadaan suci, maka

93 Sumadi Suryosubroto, Psikelogi Perkembangan , ( Yogyakarta, Rake Swarasen,

1988, ) hal. 38
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2).

kedua orang tuanyalah yang dapat menjadikan anak itu Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi (penyembah api ) (HR.Bukhari)

Sekolah

Sekolah adalah faktor dominan dalam mempengaruhi pembentukan

akhlak karena setelah kedua orang tua sekolah merupakan tempat

untuk mendidik dan membentuk akhlak bagi para siswanya.

3) Teman pergaulan

4)

Teman bermain dan bergaul sahgat berpengaruh pada perbuatan siswa
baik bicara, sikap, gaya‘ataupun‘tingkah laku sehari-hari.
Kemajuan tehnologi

Tehnologi dapat. membawa dampak positif dan negatif dalam
perkembangan akhlaq anak. Dampak negatifnya anatara lain tayangan
sinetron di’ televesi yang-menampilican adegari—adegan mesra antara
laki-laki dan perempudn. Hand-Phone/yang digunakan untuk SMS
yang melancarkan pelanggaran .remaja lakislaki dan perempuan
sehingga terjadi hubungan bebas. Intemet yang mengakses situs-situs
porno juga sering dibuka oleh anak yang akhirnya berpengaruh pada
akhlaq anak Anak akan cenderung meniru adegan —adegan yang
semestinya belum dilakukan fetapi rasa ingin tahu dan mencoba anak
sangat besar sehingga terjadi percobaan perbuatan.

Dalam psikologi dinyatakan bahwa faktor yang mempunyai pengaruh

dalam perkembangan ataupun pembentukan pribadi siswa yaitu :
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1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri anak yakni :
keturunan dan pembawaan
2) Faktor eksternal, vaitu faktor yang berasal dari [uar diri  anak yakmi,
pengalaman dan lingkungan .
Menurut Zakiyah Darojat ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pembentukan akhlak antara lain :
1) Tingkah laku manusia
Tingkah laku manusia idlah sikap| seseorang yang diwujidkan
dalam  perbuatan|
2.) Insting dan Naluri
Dalam insting terdapat/tiga unsur-kekuatan yang bersifat psikis, y
mengenal, kehendak, dan perasaan. Keadaan manusia bergantung
pada jawaban ‘asalhya-terjads “naluri. Akal dapat-menerima naluri
tertentu, sehingga tertbentuk kemauan yang melahirkan tindakan.
3.) Nafsu
Nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal,
mempengaruhi peringatan hati nurani dan menyingkirkan hasrat batk
yang lainny
4) Adat Kebiasaan
Kebiasaan terjadi sejak lahir. Kebiasaan yang sudah melekat pada
diri seseorang sukar untuk dihilangkan, tetapt jtka ada dorongan
yang kuat dalam dirinya untuk menghilangkan, ia dapat

mengubahnya.
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5 Lingkungan
Lingkungan dapat memainkan peran dan pendorong terhadap

perkembangan kecerdasan, schingga manusia dapat mencapaitaraf
setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapat merupakan penghambat
yang menyekat perkembang, sehingga seorang tidak dapat mengambil

manfaat dari kecerdasan yang diwarisi’

93 Zakiyah Darojat, llmu Pendidilian Islam, ( Jakarta, Bumi Aksara, 1994) ., Hal. 55
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tentang keadaan akhlaq siswa kelas VIII SMPN 1 Bulu dari hasil penelitian
penulis adalah sebagai berikut:

a. Rata -rata siswa yang berakhlag) milia sangat tinggi mereka tolong
menolong dalam kebaikan, bekerja sama dengan baik, memakai seragam
tertib berbicara sopan—>dan peduli dengan teman yang membutuhkan
pertolongan.

b. Rata-rata siswa yang berakhlag.mazmumah atau tercela rendah mereka
jarang dijumpai merokok, mencuri, berkelahi, menyontek,

mabuk,berpacaran danlain-1ain difingkungan sekolah.

2.. Tentang usaha peningkatan akhlaq mulia melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Uasaha yang dilakukan untuk meningkatkan akhlaq mulia
siswa kelas VII SMPN 1 Bulu rata — rata sangat tinggi. Diantara usaha

yang dilakukan dalam meningkatkan akhlaq siswa melalui pembelajaran

Pensisikan Agama Islam adalah :

a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  menggunakan metode

pembelajaran yang sesuai dengan metode-metode pembelajaran modemn
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atau sesuai dengan kurikulum KTSP antara lain metode jaksaw, dril,

diskusi, darmatisasi dan lain-lain.

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melibatkan siswa untuk terjun
langsung dalam pembelajaran dengan mengadakan kegiatan-kegiatan
Agama seperti mengadakan pengumpulan dan pembagian zakat fitrah |

kurban, sholat Jum’at ,pengajian dan lain-lain.

¢ Guru Agama Islam selalu mefijadi surt tauladan atau uswatun hasanah
dan memberi penghargdan\kepada siswa yang berakhlagq mulia dengan
nilai akademis yang ftinggt dan memben sangsi kepada siswa yang

berakhlaq mazmumah dengan tilai akadémis cukup.

d Dalam meningkatkan sakhlag=Siswa® gura~Pendidikan Agama Islam
bekerja sama dengan gusu Bimbingan,Konsling dan pembina OSIS atau
guru-guru  lain misalnya guru PKn sehingpa ada kekompakkan dalam

meningkatkan akhlaqmuliasiswa.

3 Hmbatan yang dihadapi dalam meningkatkan akhlaq mulia siswa kelas VIII

SMPN 1Bulu adalah

a.  Sebab dari diri siswa sendiri yang memasuki usia puber atau remaja
dimana terjadi sifet pemberontakan dan ingin bebas untuk mencari jati

b. Sebab —sebab dari tuar diri siswa antar lain :

148



1) Teman pergaulan yang salah .

2) Dampak negatif dari kemajuan tehnologi misalnya SMS lewat
hand phone , situs pornodi internet. Dan sinetron di televisi.

3) Lingkungan masarakat yang kurang mendudkungterhadap akhlaq

mul

4) Pengawasan orang tua yang kurang ketat .

B. Saran-saran.

Penulis menyampaikan saran ~saran demi meningkatkan akhlaq mulia

siswa kelas VIII SMPN 1 Bulu adalah sebagai berikut :

1.

Agar lebih ditingkatkan kerja~sama_yang baik antara guru Pendidikan
Agama Islam dengan guru’~guru-yang lain bukan hanya guru BK dan PKn
tetapi semua) gurd [SMPN |1 Bilu)kdréna téfiggnng §aeab akhlaq adalah

semua komponen pembelajaran.

Guru PendidikannAgama( Islanh agar- selsaln mengikuti perkembangan
pembelajaran termasuk menggunakan alat atau media pembelajaran yang
canggih.

Siswa lebih dilibatkan secara sktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sehingga mempunyai pengalaman langsung dalam bentuk akhlaq .
Lebih ditibgkatkan pembelajaran ibadah dan membaca al-Qur’an agar

siswa dapat membaca al-Qur’an dengan lancar dan beribadah tekun.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN
Lampiran 1
1 ANGKET “ USAHA MENINGKATKAN AKHLAQ MULIA SISWA

MELALUI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”

( Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bulu }

Responden ; Kepala Sekolah, Guru dan Staf Tata Usaha SMPN 1 Bulu:
Angket ini semata-mata digunakan sebagai pelengkap data intuk penelitian
ilmiah
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan member tanda { X) pada salah satu

huruf a, b,c,d atau e sesuai dengan kondisi , kenyataan yang berlangsung
pada kelas VIII SMPN 1 Bulu.

1. Apakah siswa menengok temantiya yang sedang sakit ?
a. selalu ¢/pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d“tidakpernah
2. Apakah siswa berseragam ataun berpakaian rapi lengkap dengan
atributnya ?
a. selalu ¢-pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang dtidak pernah
3. Apakah siswa berbicara sopan kepada.guru dan staf Tata Usaha dan siswa
lain ?
a. selalu c-pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah
4. Apakah siswa toleng menolong'dan bekerjasamaryang baik 7
a. selalu ¢. pernah e/tidak ‘tahu
b. kadang — kadang dwtidak pernah
5. Apakah saudara menjunipaisiswa berpacaran di lingkungan sekolah ?
a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d) tidak pernah
6. Apakah saudara menjumipai siSwa merokok di lingkungan sekolah ?
a. selalu c. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah
7. Apakah saudara menjumpai siswa merokok di lingkungan sekolah ?
a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah
8. Apakah saudara menjumpai siswa menyontek dalam mengerjakan soal
tes/ujian ?
a. selalu ¢. pernah ¢. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah
9. Apakah saudara menjumpai siswa berkelahi dengan temannya di
lingkungan sekolah ?

a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah
10. Apakah saudara menjumpai siswa mencuri di lingkungan sekolah ?
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11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah seorang guru pendidikan Agama Islam dituntut menjadi uswatun

hasanah/suru teladan yang baik ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu

c. pernah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan
perilaku pergaulan laki — laki — perempuan vang bukan muhrim ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang ¢. tidak tahu
¢. pernah

Materi Pendidikan Agama Islam berkaitandéngan pembinaan perilaku
beribadah siswa ?

a. selalu d. ‘tidak pernah
b. kadang — kadang e, tidak tahu
¢. pernah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberi materi tentang akhlaqui
karimah/budi pekerti yang fnhur ?

a. selaly d.(tidak petnahl
b. kadang — kadang ¢/ tidak/tahu
c. pernah

Apakah pembelajardn PendidikantAgania Islambepusahd menghilangkan
sifat buruk siswa seperti segala-bentuk kemalasan{ kébeteian, permusuhan,

dan sebagainya ?

a. selalu d, tidak-pernah
b. kadang —~ kadang e. idak tahu

¢. pernah

Berapa persenkah ‘materi-Pendidikan AgamAIslam terkait langsung
dengan peningkatan akhlaq mulia siswa ?

2.0-25% d 76-100%
b. 26 - 50 % e. tidak tahu
¢.51-75%

Berapa jam Pelajaran Pendidikan Agama Islam seharusnya diajarkan
dalam satu minggu ?

a. 4 jam pelajaran d. 1 jam pelajaran

b. 3 jam pelajaran e. tidak tahu

c. 2 jam pelajaran

Dalam pembelajaran, guru PAI bercerita kisah — kisah keteladanan sebagai
upaya peningkatan akhlaq siswa ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah
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19. Materi pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan keimanan
dan ketagwan siswa ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah.

20. Apakah guru PAI memberikan penghargaan kepada siswa yang
berakhiaqul karimalyberbudi pekerti yang luhur 7

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang ¢. tidak tahu
¢. pernah

21. Apakah siswa yang melanggar-nerma-akhlagul karimah/ budi pekerti yang
luhur di sckolah harus dibisleum.?

a. selalu d. tidakypernah
b. kadang — kadang ¢l tidak tahu
¢. pernah

22. Apakah setiap bulan Romadhon diadakan pesantren kilat atau pengajian
atan pendalaman materi PAT ?

a, selalu d.tidak (pemah
b. kadang — kadang e’ tidak’tahu
¢. pernah

23, Apakah setiap bulan puasa diadakanpengumpulan/zakat fitrah dan
pembagiaanya ?

a. selalu d. tidak-pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah
24. Apakah hari raya Idhul Adha diadakan kurban di ssekolah ?
a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pemah

25. Apakah pada hari Jumat siswa siswi disuruh sholat Jumat di sekolah atau
di rumah?

a. selalu d. tidak pernah
b, kadang — kadang e, tidak tahu
c. pernah

26. Apakah pembelajaran PAT adalah membantu tugas keluarga siswa dalam
hal peningkatan akhlaqul karimah / budi pekerti yang luhur ?

a. selatu d. tidak pernah
h. kadang— kadang e tidak tahn
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c. pernah

27. Apakah pembelajaran PAI berusaha menyesuaikan metode dan sarana
prasana PAI 7

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tafin
¢. pernah

28. Guru PAI merupakan pelopor dalam hal kerukunan dan solidaritas /
toleransi. ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah

29. Apakah guru PAI menasihati siswa agar menjauhi perilaku yang jelek /
akhlaqul madzumumah ?

a, sefalu datidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah

30. Apakah pembelajaran PAI berusahg memperfuas pengalaman siswa
tentang akhlaqul karimah. fbudi. pékerti yang luhur ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. pernah
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LAMPIRAN 2

1 ANGKET “ USAHA MENINGKATKAN AKHLAQ MULIA SISWA

MELALUI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”

pertanyaan dibawah ini dengan member tanda ( X) pada salah satu

Kasus Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bulu )
Responden ; Guru Pendidiikan Agama Islam SMPN 1 Bulu:

Angket ini semata-mata digunakan sebagai pelengkap data intuk penelitian

ilmiah

Jawablah huruf a, b,c,d atau e sesuai dengan kondisi , kenyataan yang

berlangsung pada kelas VI SMPN 1 Bulu.

Apakah siswa menengok temannya yang sedang sakit 7

g selalu- ¢! perrinh: e. tidak tehu

b. kadang — kadang d.tidak pernah

Apakah siswa berseragam|ataungerpakaiattrapi lengkap dengan
atributnya ?

a. sclalu: ¢ipernaiy ¢ tidak tahu

b. kadang ~ kadang d-tidak permah

Apakah siswa berbicara sopan kepada gura-dan staf Tata Usaha dan siswa

lain ?

. selatr ¢ et e, hidak b

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah siswa tolong menolong dan bekerjasama yang baik ?

a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah saudara menjumpai.siswa bgfpacaran/di lingkungan sekolah ?
a. selalu C."pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d, tidak pernah

Apakah saudara menjumpat siswa merokok.difingkungan sekofah 7
a, selalu ¢. pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah saudara menjumpai siswa merokok di lingkungan sekolah ?
a. selalu ¢. pernah e, tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah saudara menjumpai siswa menyontek dalam mengenakan soal
tes/ujian ?

a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah saudara menjumpai siswa berkelahi dengan temannya di

lingkungan sekolah ?

a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah

10 Apakah saudara menjumpai siswa mencuri di lingkungan sekolah ?
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a. selalu ¢. pernah ¢. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah

11 Apakah seorang guru pendidikan Agama Islam dituntut menjadi uswatun

hasanah/suru teladan yang baik ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu

¢. pernah

12 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan
perilaku pergaulan laki — laki — perempuan yang bukan muhrim ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang ¢. tidak tahu
¢. pemah

13 Materi Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan perilaku
beribadah siswa 7

a. selalu di fidak pernab
b. kadang — kadang e, tidak'tahu
¢. pernah

14 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberi materi tentang akhlaqul
karimah/budi pekerti yang tuhur 2

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e/ tidaktahu
¢. pernah

15 Apakah pembelajaran PendidikanAgania Islambemnsahg menghilangkan
sifat buruk siswa'seperti ségala-bentuk kemalasan/keébeneian, permusuhan,

dan sebagainya ?

a. selalu d. tidak-pernah
b. kadang — kadang ¢. tidak tahu

¢. pernah

16 Berapa persenkah materi-Pendidikan AgamAIsiam tetkait langsung
dengan peningkatan akhlaq mulia siswa ?

a0-25% d 76 - 100 %
b.26-50% e. tidak tahu
e. 51-75%

17 Berapa jam Pelajaran Pendidikan Agama Islam seharusnya diajarkan
dalam satu minggu 7
a. 4 jam pelajaran d. 1 jam pelajaran
b. 3 jam pelajaran e. tidak tahu
¢. 2 jam pelajaran

18 Dalam pembelajaran, guru PAT bercerita kisah — kisah keteladanan sebagai
upaya peningkatan akhlaq siswa ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang - kadang e. tidak tahn
¢. pernah
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19 Materi pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan keimanan
dan ketaqwan siswa ?

a. selaln d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah

20 Apakah guru PAI memberikan penghargaan kepada siswa yang
berakhlaqul karimab/berbudi pekerti yang Iuhur 7

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahy
c. pernah

21 Apakah siswa yang melanggar-nerma-akhlaqul karimah/ budi pekerti yang
luhur di sekolah harus dibglum.?

a. selalu d. tidakypernah
b. kadang — kadang el 1idak tahu
¢. pernah

22 Apakah setiap bulan Romadhon diadakan pgsantren kilat atau pengajian
atau pendalaman materi PAD?

a. selalu d.(tidak pernah
b. kadang - kadang e’ tidak’‘tahu
c. pernah

23 Apakah setiap bulan puasa’diadakanpengumpulanzakat fitrah dan
pembagiaanya 7

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah
24 Apakah hari raya Idhul Adha diadakan kurban di ssekolah ?
a. selatu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah

25 Apakah pada hari Jumat siswa siswi disuruh sholat Jumat di sekolah atau
di rumah?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. pernah

26 Apakah pembelajaran PAT adalah membantu tugas keluarga siswa dafam
hal peningkatan akhlaqul karimah / budi pekerti yang luhur ?

a. selalu d. tidak pernah
h.kadang — kadang e tidak tahy
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27

28

29

30

¢. pernah

Apakah pembelajaran PAI berusaha menyesuaikan metode dan sarana
prasana PAT 7

a, selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. pernah

Guru PAI merupakan pelopor dalam hal kerukunan dan solidanitas /
toleransi. 7

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. pernah

Apakah guru PAI menasihati siswa agar menjauhi perilaku yang jelek /
akhlagnl madznmumsah ?

a. selalu datidak pernah
b. kadang — kadang e.‘fidaltahu
¢. pernah

Apakah pembelajaran PA} berusaha memperluas pengalaman siswa
tentang akhlaqul karimah. /[ budi pekertipang luhur ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah

2. Pertanyaan-pertanyaan interview
Jawablah pertanyaan dibawal'ini
Sebagai sebab hambatan dalam mwningkatkan akhlaq mulia siswa

1.

S AW

Bagaiman pengartuh nonton acara TV tethadap akhlaq siswa kelas VIII
SMPN | Buiu?

Bagaimana pengaruh penggunaan HP dalam pergaulan sidwa lain jenis ?
Bagaimana pengaruh teman pergaulan sehari-hari terhadap akhlaq siswa?
Bagaimana pengaruh naschat orang tua tethadap akhlaq siswa?
Bagaimana pengaruh orang tua yang merantau terhadap akhlaq siswa?

Apakah perkembangan psikologi anak berpengaruh terhadap usaha
peningkatan akhlaq siswa?

Apa rencana peningkatan akhlaq untuk masa yang akan datang bagi
siswa?
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LAMPIRAN 2

1 ANGKET “ USAHA MENINGKATKAN AKHLAQ MULIA SISWA

MELALUI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”

(

Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bufu )

Responden ; Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bulu: Semple 49 siswa

Angket ini semata-mata digunakan sebagai pelengkap data intuk penelitian

ilmiah

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan member tanda ( X) pada salah satu
huruf a, b,c,d atau e sesuat dengan kondisi , kenyataan yang berlangsung

pada kelas VIII SMPN 1 Bulu.

Apakah siswa menengok temannya yang sedang sakit ?

. selala ¢! peritak: e. tidok tahw

b. kadang — kadang d.tidak pernah

Apakah siswa berseragam ataunderpakaiatirapi lengkap dengan
atributnya 7 _

a. setatur ¢ pernahy ¢: tidak tahwy

b. kadang — kadang d-tidak pernah

Apakah siswa berbicara sopan kepada gurudan staf Tata Usaha dan siswa
lain ?
g, seldln ¢ permalr e thduk tubnr

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah siswa tolong menolong dan bekerjasama yang batk ?

a. selalu of pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah saudara menjumipal Si§wa befpacaran/di lingkungan sekolah ?
a. selalu crpermnah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah sandara menjumpal siswa merokok.difinglungan sekofah 7
a. selalu c. pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pemnah

Apakah saudara menjumpai siswa merokok di lingkungan sekolah ?
a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah saudara menjumpai siswa menyoniek dalam mengerjakan seal
tes/ujian ?

a. selalu ¢. pernah e. tidak tahu

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Apakah saudara menjumpai siswa berkelahi dengan temannya di
lingkungan sekolah ?

a. selalu ¢c. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah

10 Apakah saudara menjumpai siswa mencuri di lingkungan sekolah ?
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a. selalu c. pernah e. tidak tahu
b. kadang — kadang d. tidak pernah

11 Apakah seorang guru pendidikan Agama Islam dituntut menjadi uswatun
hasanah/suru teladan yang baik ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah

12 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan
perilaku pergaulan laki — laki — perempuan yang bukan muhrim ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. pernah

13 Materi Pendidikan Agama/Islam berkaitan dengan pembinaan peritaku
beribadah siswa ?

2, selaly d. hidak pernab
b. kadang — kadang e, fidak'tahu
¢. pernah

14 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberi materi tentang akhlaqul
karimah/budi pekerti yang luhur 7

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e /tidaktahy
c. pernah

15 Apakah pembelajaranPendidikanAgama Islamrbernsaha“menghilangkan
sifat buruk siswa'seperti ségala-bentuk kemalasan/kebeneian, permusuhan,

dan sebagainya 7

a. selalu d. tidak.pernah
b. kadang — kadang e. fidak tahu

c. pernah

16 Berapa persenkah materi-Pendidikan AgamA-Islam terkait langsung
dengan peningkatan akhlaq mutia siswa ?

a.0-25% d. 76 - 100 %
b.26-50% e. tidak tahu
c.51-75%

17 Berapa jam Pelajaran Pendidikan Agama Islam seharusnya diajarkan
dalam satu minggu ?
a. 4 jam pelajaran d. 1 jam pelajaran
b. 3 jam pelajaran e. tidak tahu
c. 2 jam pelajaran

18 Dalam pembelajaran, guru PAI bercerita kisah — kisah keteladanan sebagai
upaya peningkatan akhlaq siswa ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah
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19

20

21

22

23

24

25

Materi pendidikan Agama Istam berkaitan dengan pembinaan keimanan
dan ketagwan siswa ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pernah.

Apakah guru PAI memberikan penghargaan kepada siswa yang
berakhiagul karimah/berbudi pekerti yang lnhur 7

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. pernah

Apakah siswa yang melanggar-norma-akhlagul karimah/ budi pekerti yang
luhur di sekolah harus dibukym ?

a. selalu d. tidakjpernah
b. kadang — kadang e4fidak tahy
¢. pernah

Apakah setiap bulan Romadhon diadakan(pesantren kilat atau pengajian
atau pendalaman materi PAL?

a. selalu d/ tidak pernah
b. kadang — kadang e udaktahu
¢. pernah

Apakah setiap bulan puasa/disdakan-pengumpulan zakat fitrah dan
pembagiaanya ?

a. selalu d. tidak pernah

b. kadang — kadang e. tidak tahu

¢. pernah

Apakzh hari raya Idhul Adha diadakan kurban di ssekolah ?
a. selalu d. tidak pernah

b. kadang — kadang ¢. tidak tahu

¢. pernah

Apakah pada hari Jumat siswa siswi disuruh sholat Jumat di sekolah atau
di rumah?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
¢. pemah

Apakah pembelajaran PAT adalah membantu tugas keluarga siswa dalam
hal peningkatan akhlaqul karimah / budi pekerti yang luhur ?

a. sefalu d. tidak pernah
h.kadang — kadang e.tidak tahp

161



27

28

2%

30

c. pernah

Apakah pembelajaran PAI berusaha menyesuzikan metode dan sarana
prasana PAI 7

a. selafu d. tidak pernah
b. kedang — kadang e. tidak tahu
c. pernah

Guru PAT merupakan pelopor dalam hal kerukunan dan sofidaritas /
toleransi. ?

a. selalu d. tidak pemah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. pernah

Apakah guru PAI menasihatisiswa agar ménjauhi perilaku yang jelek /
akhlaqul madzumumah ?

a. selalu dtidak pernah
b. kadang -- kadang e. tidak tehu
¢. pernah

Apakah pembelajaran PAI berusaha memperiuas pengalaman siswa
tentang akhlaqul karsimah. /budi. [pekerti yang fuhur ?

a. selalu d. tidak pernah
b. kadang — kadang e. tidak tahu
c. permah
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